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Lembar kerja merupakan sarana pembelajaran yang dapat digunakan oleh pengajar 
dalam meningkatkan keterlibatan atau aktivitas peserta didik dalam proses belajar 
mengajar. Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di SMP Negeri 
1Natar Lampung Selatan dan SMP SwadiphaNatar Lampung Selatan, diketahui 
bahwa LKS yang digunakan hanya berisi materi, contoh soal, dan soal-soal biasa 
yang tidak melibatkan proses berpikir aktif dan kreatif secara maksimal.Oleh karena 
itu, pada penelitian inibertujuan untuk mengetahui kelayakan lembar kerja peserta 
didik berbasisHigher Order Thinking Skill (HOTS) SMP kelas IX dan mengetahui 
respons guru dan peserta didik terhadaplembar kerja peserta didik berbasis Higher 
Order Thinking Skill (HOTS) SMP kelas IX. 
Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D)dengan model 
pengembangan 4D (Four D Model) dari Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan 
Melvyn I. Semmelyaitu, Pendefinisian(Define),Perencanaan (Design), 
Pengembangan(Develop), danPenyebaran(Disseminate).Validasi dilakukan oleh ahli 
materi dan ahli media dengan cara memberikan angket penilaian untuk menguji 
kelayakan produk. Uji coba dilakukan melalui dua tahap yaitu uji coba terbatas dan 
uji coba lapangan. 
     Hasil validasi ahli materi pada aspek kelayakan isi diperoleh rata-rata persentase 
sebesar 82% dengan kriteria sangat baik. Aspek kelayakan penyajian diperoleh rata-
rata persentase sebesar 79%dengan kriteria sangat baik. Aspek kelayakan bahasa 
diperoleh rata-rata persentase sebesar 78% dengan kriteria sangat 
baik,danaspekpenilaian HOTSdiperoleh rata-rata 
persentasesebesar81%dengankriteriasangat baik. Validasi ahli media pada aspek 
ukuran LKPD diperoleh rata-rata persentase sebesar 88% dengan kriteria sangat baik. 
Aspek desain cover LKPD diperoleh rata-rata persentase sebesar 90% dengan kriteria 
sangat baikdanaspekdesain isi LKPDdiperoleh rata-rata 
persentasesebesar93%dengankriteriasangatbaik. Hasil uji coba terbatas peserta didik 
kelas IXmemperoleh rata-rata persentase 85% dengan kriteria sangat baik dan uji 
coba lapanganpeserta didik kelas IXmemperoleh rata-rata persentase 90% dengan 
kriteria sangat baiksehingga LKPD layak dan siap digunakan sebagai bahan ajar. 
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Prof. Dr. H. Chairul Anwar, M.Pd 




 وَ وَ  ُُمتنوَأ وَ  ْاُون وَزۡحوَت وَ وَ  ْاُونِهوَت ٱ وَ ۡووَ  ۡوَ ۡ وَنِينِمۡؤ ُّم ُمتنُك  ِإ ١٣٩ 
Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) bersedih hati, sebab kamu 
paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang beriman.  
(QS. Ali-Imran: 139) 
 
 َٰي وَع وَس ا وَم َّ ِإ ِن َٰوَسن ِِۡلۡل وَسۡيَّل  وَأ وَ ٣٩  َّ وَأ وَ  ُ وَيۡع وَس ۥ َٰى وَُري وَفۡووَس ٤٠ َُّمث  
 ُ َٰى وَزُۡجيٱ وَ آا وَز وَجۡلٱ َٰيوَ  ۡوَ ۡ ٤١ 
Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya, dan 
sesungguhnya usahanya itu kelak akan diperlihatkan (kepadanya), kemudian akan 
diberi balasan kepadanya dengan balasan yang paling sempurna.  
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A. LatarpBelakang  
Pendidikanpialahijusaha atau kegiatan yang dilaksanakan dengan mengerahkan 
tenaga yang dilakukanjioleh keluarga,ijmasyarakat, danijpemerintahan lainnya, 
dengan melewatiijkegiatan mengajar, bimbinganij, dan latihan, yang secara langsung 
dilakukandi sekolah ataupun di luar sekolah sepanjang hayat, agarmempersiapkan 




pentingdalammenyikapiperkembangantersebut.Yang dimaksud dengan pendidikan 
ialahuntuk mempersiapkan anak-anakijbangsa untuk menghadapiijmasa yang akan 
datang dan menjadikan bangsa ini terusberkembang dan maju di antara bangsa dan 
Negara-negara lain di dunia.Perkembangan yang terusmaju di masadepanmenuntut 
pendidikan agar selalu menyesuaikan diri dan menjadi lokomotif dari proses 




                                                             
1Redja Mudyahardjo, Pengantar Pendidikan (Jakarta : Rajawali Pers, 2013), h.11. 
2
Rijal Firdaos. “ Orientasi Pedagogik dan Orientasi Budaya Terhadap Kemajuan Ilmu 




g, pendidikan bisa mempengaruhi perkembangan sumber dayaijmanusia 




anmaka dijelaskan dalam Al-Qur’an yang berbunyi: 
َبهَُّيأَٰٓ  َيٱ َيي ِلَّ  ِيف ْاىُح لََّسَفت ۡمَُك  َلِيق اَِذإ ْا َُٰٓىنَماَء ٱ ِ ِ   َ َ ۡ َ  ٱ ْاىُحَسۡف ِحَسَۡفي ٱ ُ
لَّ اَِذإَو ۡۖۡمَُك  
 َلِيقٱ ْاو ُُن  َ  ٱ ْاو ُُن َِعفَۡري ٱ ُ
لَّٱ َيي ِلَّ  َو ۡمُكنِم ْاُىنَماَء ٱ َيي ِلَّ  ْاُىتُوأ ٱ َم ۡ ِ ۡ ٖۚ ت  َجَرَد 
 َوٱ ُ لَّ ٞرِيبَخ َنُى  َ َۡت ب َِب ١١  
Artinya :  
“Wahai orang-orang yang beriman! Seandainya dikatakan kepadamu,"Berilah 
kelapangan di dalam majelis-majelis”, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, "Berdirilah kamu”, maka 
berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti 
apa yang kamu kerjakan.” (QS.Mujadalah 58:11) 
 
Makna ayatptersebut di jelaskanijbahwa orang yangijberiman dan berilmu 
pengetahuan akanpdiangkat derajatnyaijoleh Allah SWT. Orang beriman adalah 
orang yangijpaling muliaijdihadapan Allah SWT karenaijketaatandan 
kepatuhankepada-Nya dan orang yang mempunyai ilmu pengetahuan luas akan 
dihargai dan dihormati oleh orang diijlingkungan kita karena bisa mengola sesuatu  
atau mempunyaiijkemampuanuntukijmelakukan sesuatu. Sejak zamanNabi 
Muhammad SAW  Ilmu sangatlah berguna dan sangat penting bagi kehidupan 
manusia  hinggapadazaman sekarang pendidikan terus maju dan berkembang. 
                                                                                                                                                                             
 
3Lisna Agustina,“Upaya Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep dan Pemecahan 
Masalah Matematika Peserta didik SMP Negeri 4 Sipirok Kelas VII Melalui Pendekatan Matematika 
Realistik (PMR)”. Jurnal Eksakta,Vol. 1 (19 Januari 2016), h.1. 
3 
 
Dalam keberhasilan pendidikan tujuan pertama yakni meningkatkan sumber 
daya manusia, dipengaruhi olehijberbagaiijfaktor.Faktor-faktor yang ikut 
mempengaruhi keberhasilan ini ialahijkemampuanijpengajar dalam melakukan dan 
memanfaatkan  hasil belajar, evaluasiijproses danijpenilaian.
4
 Kemampuanseseorang 
tersebut sangatlah dibutuhkanijuntukijmenilai apakah tercapai atau tidaknya tujuan 
pembelajaran yang sudahijditetapkanijdalamijkurikulum. 
kemampuan berpikir sangatijperluijdiperkembangkan dan harus terus 
dilakukan supayadapat menjadikanijseseorangijyang berhasil sehingga ketika 
mendapatkan segala macam tantanganijmampu untukijmenghadapinya. Kemampuan 
seseorang untuk mencapaikeberhasilanijdalamijkehidupannya yaitu ditentukan 
dengankemampuan berpikirnya, terutamaipdalamipmenyelesaikanperistiwa yang 
dihadapinya. Salah satu kemampuanipberpikiripyang harus dimiliki peserta didik 
adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking).Salah 
satucaraberpikiryaitudenganipprosesijyang dilakukanijindividuijtersebut dalam 
mengingat kembali pengetahuan yang sudahijtersimpanijdi dalam memorinya untuk 
bekalkedepansuapayaijbisa dipergunakanijdalam mengolah,menerimasesuatu dan 
menyimpulkan sesuatu.
5
Kemampuanijberpikirijtingkat tinggi sama halnya dengan 
kemampuan memanipualis, menttransformasiijpengetahuanijdan menghubungkan, 
                                                             
4Agus Budiman, Jailani, “Pengembangan Instrumen Asesmen Higher Order Thinking Skill 
(HOTS) Pada Mata Pelajaran Matematika SMP Kelas VIII Semester I”. Jurnal Riset Pendidikan 
Matematika, Vol.1 No.2 (November 2014), h.140. 
5 Rany Widyastuti. ”Proses Berpikir Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Matematika 
berdasarkan Teori Polya ditinjau dari Adversity Quotient Tipe Climber”. Al-Jabar: Jurnal Pendidikan 
Matematika,Vol. 6 No. 2 (2015), h.183. 
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serta mempunyai pengalamanijyang sudahijdimiliki untuk berpikir secara kreatif dan 
kritis dalam menentukan segalaijkeputusanijdan mencari solusi pada situasi baru. 
 Higher Order Thinking Skill ( HOTS)atauKemampuan berpikir tingkat 
tinggi,bisa membuat seorang individuijmampuijmenganalisis, menafsirkan atau 
memanipulasi informasi yangijsudahijdiperoleh. Kemampuan berpikirtingkat tinggi 
dapat diketahui darikemampuan peserta didik dengan tingkatanalisis, evaluasi, dan 
mencipta. Selain itu, kemampuan berpikirtingkat tinggi tidak 
hanyaijmemerlukankemampuan mengingat saja, akan tetapidalam praktiknya, 
jugaijdiperlukanijkemampuan berpikir kritis dan kreatif.
6
 Jikalau peserta 
didikmemilikikemampuan berpikir kreatif dankritis, makapeserta didik 
dapatmemikirkandahulu dalam membuatkeputusan, penilaian dan 
menyelesaikanmasalah dengan tepat. 
Berdasarkanhasilpenelitianpendahuluan berupa analisis kebutuhan yang 
dilakukandiSMP Negeri 1 Natar Lampung Selatan  dan SMP Swadipha Natar 
Lampung Selatan. Berdasarkan wawancara yang dilaksanakan dengan guru mata 
pelajaran Fisika SMP Negeri 1 Natar Lampung Selatan, yaitu Ibu Dwi Ratna, S.Pd, 
beliau berkata bahwasannyadiketahui masih terdapat beberapa permasalahan dalam 
pembelajaran fisika. Sekolah tersebut sudah memberikanijfasilitasijberupa bahan 
ajar,yakni bukuLKS (Lembar Kerja Peserta didik) dan buku paket. Buku paket serta 
                                                             
6 Antomi Saregar dkk, “Efektifitas Model Pembelajaran CUPs: Dampak Terhadap 
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Peserta Didik Madrasah Aliyah Mathla’ul Anwar Gisting 




LKS yang digunakan adalah terbuatijdariijpenerbit, LKS dan buku paket yang 
digunakan ini hanya berisi contoh soal, materi, dan soal-soal biasasehingga peserta 
didikkurang mampu untuk berpikir kreatif danijaktifijsecara maksimal. Beliau 
mengatakan bahwasudah membuatijinstrumenijyang digunakan untuk melihat atau 
menilai hasil belajar peserta didikijyangijbiasanya diambil dari berbagai 
sumber,LKSdan buku paket maupun kumpulan soal-soal ujian yang telah dilakukan 
sebelumnya. Sumber belajar yang digunakanijmasihijdidominasi oleh indikator 
mengingat, memahami serta aplikasi saja, diantaranyaijadalahijpada materi listrik 
statis, yaitu materi yang akan dilaksanakanijdenganijpeneliti. Soal-soal yang 
digunakan adalahsoal-soal rutinbiasadan pertanyaan-pertanyaan tingkat rendah. 
Pendapat beliau, bahwapeserta didik terbiasaijdenganijsoal-soal yang sama dengan 
contoh yang diberikan denganguru, ketika peserta didik diberikan soal-soal yang 
sedikit berbeda dari contoh, makasoal yang 
diijberikanijtersebutcenderungakankesulitanuntukdijawabolehpesertadidik.Peristiwa 
ini dapat dilihat darihasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti terhadap perolehan 
hasil ulangan harian fisika materi listrik statispeserta didik SMP Negeri 1 Natar 
Lampung Selatandan SMP Swadipha Natar LampungSelatan menunjukkan 
bahwasannyacaraberpikir peserta didikdalampembelajaran fisika tidak sesuai dengan 
apa yang diharapkan. Hal ini ditunjukkan bahwa terdapatij67,31%ijpeserta didik 
memperolehijnilai di bawah KKM (Kriteria KetuntasanijMinimum) 
atausetaraij35ijpeserta didik dan terdapat 32,69% peserta didik memperolehnilai di 
atas KKM atau setara 17peserta didik.Perolehan nilai-nilai tersebut 
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menunjukkanijbahwaijkompetensi umum yang diharapkan dimiliki oleh peserta didik 
setelahijmelaksanakanijpembelajaran belum tercapaiijdengan baik. 
Kemudian di SMP Swadipha Natar Lampung Selatan menunjukkan 
jikakompetensi peserta didik pada pelajaran fisika tidak sesuai dengan apa yang 
diharapkan. Hal ini ditunjukkan jikaijterdapatij72,73% peserta didik mendapatijskor 
di bawah KKM (Kriteria KetuntasanijMinimum) atau setara 56 peserta didik dan 
terdapat 27,27%ijpesertaijdidikijmendapat skor di atas KKM atau setara 21 peserta 
didik.Perolehan nilai- nilai tersebut menunjukkanijbahwaijkompetensi umum yang 
diharapkan dimilikiijolehijpeserta didik setelah mengikuti pembelajaran tidak tercapai 
dengan baik. 
Peneliti juga melaksanakan wawancara dengan guru mata pelajaran Fisika di 
SMP Swadipha, yaitu Ibu Aan, S.Pd bahwa beliau  mengatakan kemampuan peserta 
didik dalam pembelajaran fisikaijmasihijtergolongijrendah dan tidak ada semangat 
untuk melaksanakan pembelajaran fisika, dikarenakan peserta didik menganggap 
bahwa mata pelajaran fisikaitu sulit sehingga dalam dalam proses belajar mengajar 
peserta didik kurang semangat dan kurang mempunyai kemauan untuk belajar yang 
menyebabkan rendahnya keberhasilan peserta didik. BerdasarkanijPeraturanijMenteri  
No.22 tahunij2006, Standar Isimata pelajaran fisika menyatakan bahwa menghitung 
perlu diberikan kepadaijsemuaijpesertaijdidik untuk membekali peserta didik dengan 
kemampuan berpikir kreatif, analitis,ijsistematis,ijkritis,dan logis  serta mampu untuk 
7 
 
bekerjasama, yang merupakan kriteria berpikir tingkatijtinggi.
7
untuk mencapai tujuan 
pembelajaranfisika sangatperluijdiadakanijsoal yang berkualitas, soal yang tidak 
hanya mencakup indikator mengingat, memahami serta mengaplikasiakan tetapi 
mencakup pula mencipta, menganalisis dan mengevaluasi. 
Kemampuan berpikir tingkatijtinggi(HOTS)dalampesertadidiksangatlah 
pentinguntuk 
dipahamidandikuasai,sehinggadenganadanyakemampuantersebutmakaindividudapat 
memotivasi dan senantiasa memandang setiap masalah dengan kritis, serta dapat 
menyelesaikannya secara kreatif. Hal ini disebutkanijdenganifirman Allah SWT 
dalam QS. Al-Israa’: 36 yang berbunyi: 
 َ َو ِ ِب  ََ  َ َۡي  بَم ُ  َۡت ۦ لَِّنإ ٖۚ م ِۡع ٱ َع ۡ لَّس  َو ٱ َر ََب ۡ َو ٱ َدا َُف ۡ ُ ۡنَع َنبَك  َِئ
َٰٓ  َ ُْوأ ُّلُك 
 ا ُى ۡسَم٣٦  
Artinya: 
“dan janganlah kamu ikuti jika kamu tidak mempunyai pengetahuan tentangnya. 
Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta 
pertanggungan jawabnya”.(QS. Al-Israa’ 17: 36). 
Penjelasan ayat diatas menegaskan bahwaijbagaimanaijcarauntuk benar-benar 
memahami tentang pengetahuan (khususnya fisika), bukan hanya sekedar menghafal 
tanpamengetahui apa yang dipelajari,namun proses pembelajaran fisika yang 
berlangsung selama ini hanya menghafalijkonsepissaja tanpa memahami apa yang di 
pelajari. Akibatnya, hanya sedikit peserta didik yang bisa mengembangkan 
kemampuan berpikirnya hinggaijberpikirijtingkat tinggi.Hal ini juga disetujui olehIbu 
                                                             
7Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi. 
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Aan, S.Pd dan Ibu Dwi Ratna, S.Pd, beliau juga mengatakan bahwa belum 
memberikan soal-soal yangijdidesainijkhususijuntuk melatih dan mengukur 
penggunaan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik.penyebabterjadi 
rendahnya kemampuan berpikir tingkat tinggiijpesertaijdidikadalahkurang 
tersedianya soal-soal tes yang dirancang khusus untuk melatih penggunaan berpikir 
tingkat tinggi dalamijmenyelesaikanijsoal-soal kontekstual,argumentasi, menuntut 
penalaran dan kreativitas dalam menyelesaikannya, selama ini peserta didik hanya 
mengerjakan soal-soal rutin biasa.sehingga diperlukan soal-soal yang dirancang 
khusus untuk melatih keterampilan berpikir tingkat tingg(HOTS)peserta didik. 
Supaya tujuan pembelajaran dapat tercapai dan dilaksanakandengan baik 
maka dari itu masalah yang terjadi harus segera diatasi. Salah satu caranya ialah 
dengan soal-soal penalaran yangijdibuat khusus tujuannya supayamelatih peserta 
didik untukijmengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi nya. Sudah 
seharusnya peserta didik sebagai subjek pendidikan yang kritis dan kreatif 
membiasakan diri mengerjakan soal-soal yang termasuk dalam 
kategoriijmenganalisis,ijmengevaluasi, danijmencipta secaraijtidakijlangsung 
menjadikan peserta didik mampu menghadapi tantangan masa yang akan datang 
dalam persaingan globalisuntukisproses pengambilan keputusandan mampu 
menyelesaikan masalah. Makadari itu, harusdiberikansoal-soalyang dapat memotivasi 
peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir hingga berpikir tingkat 
tinggi harus terus dilakukan. 
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penyebab adanya pengukuran HOTS terhadap peserta didik adalah dapatkita 
ketahui adanya peningkatanHOTSpipeserta didik untukipmenjadikanittolak ukur bagi 
guru dalam memilihitsuatuitpermasalahan, yaitu jika mempunyai suatu masalah yang 
bermutu dan mampu menjalankaniijdengan bijak maka akan terjadi pula 
keseimbangan dengan tercapainya tujuan pembelajaran dan prestasi belajar yang baik 
pula serta terjadi perubahan yang sangatijpentingijbagi peserta didik.   
Berdasarkan penjelasan yangijtelah dijelaskanijdi atas, peneliti akan melakukan 
penelitianijyangijberjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis 
Higher Order Thinking Skill (HOTS) Pada Pokok Bahasan Listrik Statis Kelas IX 
Semester 1 di SMP”. Sehingga penulis mengharapkan dengan dikembangkannya 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)berbasis Higher Order Thinking Skill 
(HOTS)pada lembar kerja aktivitaspeserta didik yangijmenghasilkanijsoal tes yang 
baik dan benar, bisa membantu pesertaijdidikijmelatihijdan mengembangkan 
kemampuan berpikir tingkatijtinggi (HOTS) para peserta didik. 
B. IdentifikasiijMasalah 
Berdasarkan latarbelakang, permasalahandapat diidentifikasimenjadi:  
1. Belumdikembangkannya media pembelajaranberupa LKPD 
berbasis(HOTS)atauketerampilanberpikirtingkattinggipesertadidik. 
2. Soal-soal yang digunakan untuk menilai peserta didik pada aspek kognitif masih 
berupa soal-soal biasa atau pertanyaan tingkat rendah. 




Berdasarkanbatasanmasalah di atas, 
makadapatdisumpulkanrumusanmasalahsebagaiberikut: 
1. Pengembangan LKPD yang dirancangberbasis High Order Thinking Skill 
(HOTS) 
2. Materiyang dimuatdalam LKPD adalahlistrik statiskelas IX 
3. LKPD memuatkegiatanpraktikum di dalamnya 
4. Implementasiprodukdibatasipadaujikelayakansertarespon guru 
danpesertadidik. 
D. RumusanijMasalah 
Berdasarkanbatasanmasalahdiatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. ApakahLembar Kerja Peserta didik Berbasis Higher Order Thinking Skill 
(HOTS) SMP Kelas IXlayakuntukdigunakan? 
2. Bagaimana respons guru dan peserta didik terhadapLKPD Berbasis Higher 
Order Thinking Skill (HOTS)padamaterilistrikstatisSMP Kelas IX? 
E. TujuanoiPenelitian 
Berdasarkan rumusan masalahdiatas, makatujuan penelitian ini adalah:  
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1. Untukmengetahui Kelayakan LKPD Berbasis Higher Order Thinking Skill 
(HOTS)padapokokbahasanlistrikstatisSMP Kelas IX. 
2. Untuk mengetahui respons guru dan peserta didik terhadapLKPD Berbasis 













Member pengetahuandanpengalamannyatatentangmengembangkan  
LKPDberbasisHigher Order Thinking Skill 








Meningkatkanvariasi media pembelajaran, 
menjadibahanpertimbanganuntukmenggunakan LKPD berbasisHigher 
Order Thinking Skill 
(HOTS)sebagaipendukunguntukmeningkatkanketertarikanpesertadidikdal




A. Konsep Pengembangan Model  
Suatu model dapat diartikan sebagai suatu representasi baik visual 
maupun verbal yang menyajikan informasi yang kompleks menjadi lebih 
sederhana sehingga mudah untuk dipahami. Model juga memberikan kerangka 
kerja untuk pengembangan teori dan penelitian.
1
Secara umum model dimaknai 
sebagai objek atau konsep yang digunakan, dan pemahaman model dalam 
penelitian mengacu pada definisi yang diungkapkan oleh Miarso bahwa model 
adalah representasi suatu proses dalam bentuk grafis atau naratif dengan 
menunjukkan unsur-unsur utama serta strukturnya
2
.  
 Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti pada pengembangan model 
ini adalah penelitian dan pengembangan (Research and Development). 
1. Pengertian Research and Development(R&D) 
Penelitian dan pengembangan atau Research and Development(R&D) 
adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu 
dan menguji keefektifan produk tersebut yang bersifat analisis kebutuhan bagi 
                                                             
1Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan Dan Pengembangan (Jakarta: Pranamedia Group, 
2015). 
2Yuberti, Penelitian Dan Pengembangan Yang Belum Diminati Dan Perspektifnya (Bandar Lampung: 





Secara sederhana penelitian dan pengembangan di 
definisikan sebagai metode penelitian yang bertujuan untuk mengembangkan 
atau menghasilkan produk unggulan yang didahului dengan penelitian 
pendahuluan sebelum produk dikembangkan
4
. 
Ada beberapa istilah tentang penelitian dan pengembangan. Borg 
and gall menggunakan nama Research and Development/ R&D yang 
dapat diterjemahkan menjadi penelitian dan pengembangan. Richey 
dan Kelin, menggunakan nama Design and Development Research 
yang dapat diterjemahkan menjadi Perancangan Dan Penelitian 
Pengembangan. Thiaragajan menggunakan model 4D yang 
merupakan singkatan dari Define, Design, Development and 
Dissemination. Dick and Carry menggunakan istilah ADDIE 
(Analysis. Design, Development, Implementation, Evaluation), dan 





Penelitian dan pengembangan dalam bidang pendidikan adalahmodel 
pengembangan berbasis industri dimana temuan hasil penelitian digunakan 
untuk menghasilkan produk. Produk yang dihasilkan adalah produk yang 
                                                             





memenuhi standarisasi tertentu, yaitu efektif, efesien, dan berkualitas.
6
Dapat 
disimpulkan bahwa Penelitian dan Pengembangan (R&D) adalah suatu 
metode yang digunakan untuk mengembangkan atau membuat produk 
unggulan yang didalam pengembangannya dilakukan beberapa tahapan yang 
dapat menjamin dari kualitas produk yang dikembangkan. 
 
2. Ruang Lingkup Penelitian dan Pengembangan 
Ruang lingkup penelitian dan pengembangan adalah: 
a. The study of the process and impact of specific design and 
development effort. Penelitian tentang proses dan dampak dari produk 
yang dihasilkan dari perencanaan dan penelitian pengembangan. 
b. The study of the design and development process as whole, or of 
particular process component. Penelitian tentang perancangan (desain) 




Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa penelitian dan 
pengembangan memiliki empat tingkat kesulitan, yaitu: 
1. Melakukan penelitian tetapi tanpa menguji,  
2. Menguji tetapi tanpa melakukan penelitian, 
3. Melakukan penelitian dan menguji dari sebuah produk yang ada, 





4. Melakukan penelitian dan menguji untuk membuat produk baru.8 
Dari empat tingkat kesulitan diatas, peneliti dalam penelitian ini 
berada pada tingkat kesulitan nomor empat yaitu melakukan penelitian 
dan menguji untuk membuat produk baru.  
3. Langkah–Langkah Penelitian 











Thiagarajan mengemukakan langkah–langkah penelitian dan 
pengembangan disingkat dengan 4D, yang merupakan perpanjangan dari 
Define, design, development, and dissemination. 
 






























Design Define   Develop Dissemination  
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c. Robert Maribe Branch 
Robert Maribe Branch mengembangkan instructional design 
(desainpembelajaran) dengan pendekatan ADDIE, yang merupakan 
perpanjangan dari Analysis, Design, Development, Implementation, and 
Evaluation.Analysis berkaitan kegiatan analisis yang melihat situasi 
lingkunga sehingga dapat ditemukan produk apa yang dapat 
dikembangkan. Design adalah kegiatan perancangan suatu produk. 
Development merupakan kegiatan pembuatan sutau produk. 
Implementation yaitu penggunaan produk dan Evaluation adalah kegiatan 
menilai setiap langkah kegiatan dan melihat apakah produk sudah sesuai 





   
 
   
 





                                                             
11Ibid,h.39 
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d. Richey and Klein 
 Richey and Klein menyatakan fokus dari perancangan dan 
penelitian pengembangan bersifat analisis dari awal sampai akhir, yang 
meliputi perancangan, produksi, dan evaluasi.Perancangan berarti 
perencanaan pembuatan produk dengan tujuan tertentu. Produksi adalah 
kegiatan pembuatan produk berdasarkan rancangan yang telah dibuat. 
Evaluasi adalah kegiatan menguji, menilai seberapa tinggi produk telah 
sesuai dengan spesifikasi yang ditentukan. 
 
 




Dari beberapa metode penelitian dan pengembangan yang telah 
dipaparkan diatas, dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode 
penelitian yang dikembangkan oleh Borg and Gall dengan menggunakan 7 
langkah penelitian dan pengembangannya.  
B. Acuan Teoritik 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode Research and 
development (R&D) dari model Borg and Gall yang dimodifikasi Sugiyono. 
Berdasarkan latar belakang masalah serta mengacu pada kajian teoritis yang 










telah peneliti kemukakan di atas, selanjutnya akan dijelaskan pengaruh 
Variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini terdiri dari pengembangan 
produk dan variabel terikat. Untuk menggambarkan alur pemikiran di sini 











C. Lembar KerjaPeserta didik 
a. Pengertian Lembar KerjaPeserta didik (LKPD) 
Lembar kerja merupakan sarana pembelajaran yang dapat digunakan oleh pengajar 
dalam meningkatkan keterlibatan atau aktivitas peserta didik dalam proses belajar 
Peserta didik tidak dibiasakan untuk mencoba menemukan sendiri 
pengetahuan atau informasi 
 
 Miskonsepsi siswa pada pemahaman konsep suatu materi sangattinggi 













mengajar. Pada umumnya, lembar kerja berisi petunjuk praktikum, percobaan yang 
bisa dilakukan dirumah, materi untuk diskusi, dan soal-soal latihan maupun segala 
bentuk petunjuk yang mampu mengajak peserta didik beraktivitas dalam proses 
pembelajaran.
13
Lembar kerja merupakan salah satu jenis alat bantu pembelajaran. 
Secara umum, lembar kerja merupakan perangkat pembelajaran sebagai pelengkap 
atau sarana pendukung pelaksanaan rencana pembelajaran. Lembar kerja berupa 
lembaran kertas yang berupa informasi maupun soal-soal (pertanyaan-pertanyaan 
yang harus dijawab oleh peserta didik).
14
 
Berdasarkan definisi dari beberapa pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa 
lembar kerja merupakan lembar aktivitas berupa panduan yang berisi informasi, 
pertanyaan, perintah dan instruksi dari pengajar kepada peserta didik untuk 
melakukan suatu penyelidikan atau kegiatan dan memecahkan masalah dalam bentuk 
kerja, praktik atau percobaan yang didalamnya dapat mengembangkan semua aspek 
pembelajaran. 
b. Manfaat Lembar KerjaPeserta didik 
Manfaat yang diperoleh dengan menggunakan lembar kerja antara lain: 
1. Memudahkan pendidik dalam mengelola proses belajar. 
2. Membantu pendidik mengarahkan peserta didiknya untuk dapat menemukan 
konsep-konsep melalui aktivitasnya sendiri atau dalam kelompok kerja. 
                                                             
13Das Salirawati, “Penyusunan dan Kegunaan LKS dalam Proses Pembelajaran”. (Makalah 
dipresentasikan pada Kegiatan Pengabdian Masyarakat, UNY Yogyakarta, 2006), h.2. 
 14Hamdani, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: Pustaka Setia, 2011). 
21 
 
3. Dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan proses dan 
mengembangkan sikap ilmiah. 




c. Syarat-syarat Penyusunan Lembar Kerja Peserta didik 
     Lembar kerja berkualitas baik bila memenuhi syarat penyusunan lembar kerja 
sebagai berikut: 
1. Syarat Didaktik 
LKPD sebagai salah satu bentuk sarana berlangsungnya proses belajar mengajar 
harus memenuhi syarat didaktik, artinya LKPD harus mengikuti asas-asas belajar 
mengajar yang efektif, yaitu:
16
 
a. Memperhatikan adanya perbedaan individual. 
b. Tekanan pada proses untuk menemukan konsep-konsep. 
c. Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan peserta didik. 
d. Dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional, moral, dan 
estetika pada diri sendiri. 




                                                             




2. Syarat Konstruksi 
     Syarat ini berhubungan dengan penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosa kata, 
tingkat kesukaran, dan kejelasan dalam LKPD. Yang pada hakikatnya harus tepat 
guna dalam arti dapat dimengerti oleh pihak pengguna, yaitu peserta didik. Syarat-
syarat konstruksi tersebut yaitu:
17
 
a. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan anak. 
b. Menggunakan struktur kalimat yang jelas. 
c. Memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan peserta 
didik. Apalagi konsep yang hendak dituju merupakan suatu yang kompleks, dapat 
dipecah menjadi bagian-bagian yang lebih sederhana dulu. 
d. Hindarkan pertanyaan yang terlalu terbuka. Pertanyaan dianjurkan merupakan 
isian atau jawaban yang didapat dari hasil pengolahan informasi, bukan 
mengambil dari perbendaharaan pengetahuan yang tak terbatas. 
e. Tidak mengacu pada buku sumber di luar kemampuan keterbacaan peserta didik. 
f. Menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek. Kalimat yang panjang tidak 
menjamin kejelasan instruksi atau isi. Namun kalimat yang terlalu pendek juga 
dapat mengandung pertanyaan. 
g. Dapat digunakan peserta didik, baik yang mempunyai akademis tinggi maupun 
rendah. 
h. Memiliki tujuan yang jelas serta bermanfaat sebagai sumber motivasi. 
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i. Mempunyai identitas untuk memudahkan administrasinya, misal kelas, mata 
pelajaran, topik, nama anggota kelompok dst. 
3. Syarat Teknis 




a. Tulisan, hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain: 
1) Gunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin atau romawi. 
2) Gunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik, bukan huruf biasa yang 
diberi garis bawah. 
3) Gunakan kalimat pendek, tidak boleh lebih dari 10 kata dalam satu kalimat. 
4) Gunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah dengan jawaban 
peserta didik. 
5) Usahakan agar perbandingan besarnya huruf dengan besarnya gambar serasi. 
 
b. Gambar 
     Gambar yang baik untuk LKPD adalah gambar yang dapat menyampaikan 
pesan/isi dari gambar tersebut secara efektif kepada penggunanya. Gambar 
fotografi yang berkualitas tinggi belum tentu dapat dijadikan gambar yang efektif. 
Oleh karena itu, yang lebih penting adalah kejelasan pesan/isi dari gambar secara 
keseluruhan. 
 






Penampilan dibuat menarik. Kemenarikan penampilan lembar kerja akan menarik 
perhatian peserta didik, tidak menimbulkan kesan jenuh dan membosankan. 
LKPDyang menarik adalah LKPD yang memiliki kombinasi antara gambar, warna 
dan tulisan yang sesuai. 
d. Pengembangan Lembar KerjaPeserta didik 
     Pengembangan LKPD dapat dilakukan dengan mengadaptasi langkah-langkah 
pengembangan modul/paket belajar. Berdasarkan langkah-langkah pengembangan 




1. Menetapkan standar kompetensi, judul, dan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai. 
2. Menganalisis dan menjabarkan kompetensi dasar menjadi indikator dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Merumuskan kompetensi dasar yang ingin dicapai. 
b. Memilih dan menjabarkan materi pembelajaran berdasarkan kompetensi dasar 
yang ingin dicapai. 
c. Membuat indikator pencapaian kompetensi dasar. 
3. Menetapkan prosedur, jenis, dan alat penilaian berbasis kelas. 
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4. Menetapkan alternatif kegiatan (pengalaman belajar) yang dapat memberikan 
peluang yang optimal kepada peserta didik untuk mengembangkan keterampilan-
keterampilan pada dirinya. 
5. Menetapkan dan mengembangkan bahan/media/sumber yang sesuai dengan 
kemampuan dasar  yang akan dicapai, karakteristik peserta didik, fasilitas (sarana 
dan prasarana), dan karakteristik lingkungan peserta didik. 
 
D. Berpikir  Tingkat Tinggi (Higher Order Thinking Skill) 
a. Pengertian Higher Order Thinking Skill(HOTS) 
Menurut Stein dan Lane berpikir tingkat tinggi menggunakan pemikiran yang 
kompleks, non algorithmic untuk menyelesaikan suatu tugas, ada yang tidak dapat 
diprediksi, menggunakan pendekatan yang berbeda dengan tugas yang telah ada dan 
berbeda dengan contoh.
20
 Resnick mendefinisikan higher order thinking skill sebagai 
berikut: 
1. Berpikir tingkat tinggi adalah non algorithmic, yaitu arah tindakan jawaban tidak 
spesifik. 
2. Berpikir tingkat tinggi bersifat kompleks. 
3. Berpikir tingkat tinggi menghasilkan banyak solusi. 
4. Berpikir tingkat tinggi melibatkan pertimbangan dan interpretasi. 
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5. Berpikir tingkat tinggi adalah banyak usaha. Ada pekerjaan mental yang cukup 
terlibat dalam jenis elaborasi dan pertimbangan yang dibutuhkan.
21
 
Conklin menyatakan bahwa karakteristik higher order thinking skills(HOTS) yaitu 
“characteristics of higher-order thinking skills: higher-order thinking skills 
encompass both critical thinking and creative thinking”. Maksudnya, karakteristik 
kemampuan berpikir tingkat tinggi mencakup berpikir kritis dan berpikir kreatif. 
Berpikir kritis dan kreatif merupakan dua kemampuan manusia yang sangat mendasar 
karena berpikir kritis dan berpikir kreatif dapat mendorong seseorang untuk 
senantiasa memandang setiap permasalahan yang dihadapi secara kritis, dan mencoba 
mencari penyelesaiannya secara kreatif, sehingga diperoleh suatu hal baru yang lebih 
baik dan bermanfaat bagi kehidupannya.
22
Selain itu, higher order thinking 
skills(HOTS) memiliki karakteristik, seperti definisi yang diungkapkan Resnick, yaitu 
non algoritmik, bersifat kompleks, multiple solutions (mempunyai banyak solusi), 
melibatkan variasi pengambilan keputusan dan interpretasi, penerapan multiple 
criteria (banyak kriteria), dan bersifat effortful (membutuhkan banyak usaha).
23
 
Disebut effortful (banyak usaha) karena ketika menyelesaikan soal HOTS, dibutuhkan 
pemikiran yang sangat mendalam. 
Berpikir matematis dibagi menjadi dua level berdasarkan pendalaman materi 
serta kekompleksannya yaitu berpikir tingkat rendah dan berpikir tingkat tinggi. Hal 
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ini diperjelas oleh Webb & Coxford mengklasifikasi beberapa kegiatan dalam 
pembelajaran matematika seperti mengerjakan aritmatika sederhana, menggunakan 
aturan fisika secara langsung dan mengerjakan tugas algoritma merupakan golongan 
berpikir tingkat rendah. Sedangkan pemahaman yang berarti, memunculkan dugaan, 
membuat analogi dan generalisasi, logika yang beralasan pemecahan masalah, 
mempresentasikan hasil fisika, dan dapat membuat hubungan antara dugaan, analogi 
serta logika termasuk kedalam berpikir tingkat tinggi.
24
 
b. Cara Mengukur Higher Order Thinking Skill(HOTS) 
Salah satu taksonomi yang dikenal dalampendidikan adalah Bloom. Fungsi 
Taksonomi Bloommerupakan kerangka berpikir pencapaian tujuanpembelajaran guru 
dalam menganalisis matapelajaran dan membelajarkan dimensi pengetahuanserta 
dimensi proses kognitif yang akan dicapai olehpeserta didik.Kata taksonomi diambil 
dari bahasa Yunani tassein yang berarti untuk mengelompokkan dan nomos yang 
berarti aturan. Taksonomi dapat diartikan sebagai pengelompokan suatu hal 




     Revisi dilakukan terhadap Taksonomi Bloom, yakni perubahan dari kata benda 
(dalam Taksonomi Bloom) menjadi kata kerja (dalam taksonomi revisi). Perubahan 
ini dibuat agar sesuai dengan tujuan-tujuan pendidikan. Tujuan-tujuan pendidikan 
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RevisiTaksonomi Bloom untuk Mengukur Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi SiswaKelas VIII 
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mengindikasikan bahwa peserta didik akan dapat melakukan sesuatu (kata kerja) 
dengan sesuatu (kata benda).
26
Dalam sebuah taksonomi, satu kontinum itu terdiri atas 
beberapa kategori. Dalam taksonomi Bloom yang lama hanya mempunyai satu 
dimensi yaitu pengetahuan (knowledge), pemahaman (comprehension), aplikasi 
(application), analisis (analysis), sintesis (synthesis), dan evaluasi (evaluation), 
sedangkan taksonomi Bloom yang telah direvisi mempunyai dua dimensi yakni 
dimensi proses kognitif dan dimensi pengetahuan.
27
 Penelitian ini akan membatasi 
pada Taksonomi Bloom yang telah direvisi khususnya pada ranah kognitif.Revisi 
dilakukan oleh Kratwohl dan Anderson, taksonomi menjadi: (1) mengingat 
(remember); (2) memahami (understand); (3) mengaplikasikan (apply); (4) 
menganalisis (analyze); (5) mengevaluasi (evaluate); dan (6) mencipta (create). 
Tabel. 2.1 





Versi Lama Versi Baru 
C1 Knowledge Remember 
C2 Comprehension Understand 
C3 Application Apply 
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C4 Analysis Analyze 
C5 Synthesis Evaluate 
C6 Evaluation Create 
Menurut Bloom, Kratwhwol, & Anderson, bahwa level berpikir peserta didik dalam 
berpikir ada enam tingkatan yaitu mengingat (C1), memahami (C2), mengaplikasikan 
(C3), menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6). Level berpikir pada 
C1, C2, dan C3 merupakan level berpikir tingkat rendah (Low Order Thinking) dan 
level berpikir pada C4, C5, dan C6 merupakan level berpikir tingkat tinggi (Higher 
Order Thinking). 
Taksonomi Bloom dianggap merupakan dasar bagi berpikir tingkat tinggi 
pemikiran ini didasarkan bahwa beberapa jenis pembelajaran memerlukan proses 
kognisi yang lebih daripada yang lain, tetapi memiliki manfaat-manfaat lebih umum. 
Dalam Taksonomi Bloom sebagai contoh, kemampuan melibatkan analisis, evaluasi 
dan mengkreasi dianggap berpikir tingkat tinggi.
29
Menurut Krathwohl dalam a 
revision of Bloom’s Taxonomy: an overview – Theory Into Practice menyatakan 
bahwa indikator untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi meliputi:
30
 
1. Analyze (menganalisis) yaitu memisahkan materi menjadi bagian-bagian 
penyusunannya dan mendeteksi bagaimana suatu bagian berhubungan dengan 
satu bagiannya yang lain. 
                                                             




a. Differentiating (membedakan) terjadi ketika peserta didik membedakan 
bagian yang tidak relevan dan yang relevan atau dari bagian yang penting ke 
bagian yang tidak penting dari suatu materi yang diberikan. 
b. Organizing (mengorganisasikan) menentukan bagaimana suatu bagian elemen 
tersebut cocok dan dapat berfungsi bersama-sama didalam suatu struktur. 
c. Attributing (menghubungkan) terjadi ketika peserta didik dapat menentukan 
inti atau menggaris bawahi suatu materi yang diberikan. 
2. Evaluate (mengevaluasi) yaitu membuat keputusan berdasarkan kriteria yang 
standar, seperti mengecek dan mengkritik. 
a. Checking (mengecek) terjadi ketika peserta didik melacak ketidak konsistenan 
suatu proses atau hasil, menentukan proses atau hasil yang memiliki 
kekonsistenan internal atau mendeteksi keefektifan suatu prosedur yang 
sedang diterapkan. 
b. Critiquing (mengkritisi) terjadi ketika peserta didik mendeteksi ketidak 
konsistenan antara hasil dan beberapa kriteria luar atau keputusan yang sesuai 
dengan prosedur masalah yang diberikan. 
3. Create (menciptakan) yaitu menempatkan elemen bersama-sama untuk 
membentuk suatu keseluruhan yang membuat hasil yang asli, seperti menyusun, 
merencanakan dan menghasilkan. 




b. Planning (merencanakan) suatu cara untuk membuat rancangan untuk 
menyelesaikan suatu tugas yang diberikan. 
c. Producing (menghasilkan) membuat sebuah produk. Pada producing, peserta 
didik diberikan deskripsi dari suatu hasil dan harus menciptakan produk yang 
sesuai dengan deskripsi yang diberikan. 
Implementasi HOTS pada konteks asesmen, secara sederhana bukan hanya 
meminimalisir kemampuan mengingat kembali informasi (recall), tetapi lebih 
mengukur kemampuan: 1) transfer satu konsep ke konsep lainnya, 2) memproses dan 
menerapkan informasi, 3) mencari kaitan dari berbagai informasi yang berbeda-beda, 
4) menggunakan informasi untuk menyelesaikan masalah, dan 5) menelaah ide dan 
informasi secara kritis. Meskipun demikian, soal-soal yang berbasis HOTS tidak 
berarti soal yang lebih sulit daripada soal recall. Anderson & Krathwohl 




Domain Proses Kognitif 
HOTS 
Mencipta 
 Mengkreasi ide/gagasan sendiri. 
 Kata kerja: mengkonstruksi, desain, kreasi, 
mengembangkan, menulis, memformulasikan. 
Evaluasi 
 Mengambil keputusan sendiri. 
 Kata kerja: evaluasi, menilai, menyanggah, 
                                                             




memutuskan, memilih, mendukung. 
Analisis 
 Menspesifikasi aspek-aspek/elemen. 
 Kata kerja: membandingkan, memeriksa, 
menguji, mengkritisi, menguji. 
MOTS 
Aplikasi 
 Menggunakan informasi pada domain berbeda 
 Kata kerja: menggunakan, mendemonstrasikan, 
mengilustrasikan, mengoperasikan. 
Pemahaman 
 Menjelaskan ide/konsep. 
 Kata kerja: menjelaskan, mengklasifikasi, 
menerima, melaporkan. 
LOTS Pengetahuan 
 Mengingat kembali. 
 Kata kerja: mengingat, mendaftar, mengulang, 
menirukan. 
Berdasarkan pendapat Anderson& Krathwohl di atas maka domain proseskognitif 
yang termasuk dalam kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher OrderThinking 
Skills/HOTS) adalah domain analisis (analyze), evaluasi (evaluate), danmencipta 
(create). Domain proses kognitif tersebut yang digunakan sebagai salahsatu acuan 
untuk menyusun asesmen HOTS. 
Dengan HOTS dapat membedakan ide atau gagasan secara jelas, berargumen dengan 
baik, mampu memecahkan masalah, mampu mengkonstruksi penjelasan, mampu 
berhipotesis dan memahami hal-hal kompleks menjadi lebih jelas. Thomas dan 
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Thorne menyatakan bahwa HOTS dapat dipelajari, HOTS dapat diajarkan, dengan 
HOTS keterampilan dan karakter dapat ditingkatkan. Selanjutnya dikatakan bahwa 
ada perbedaan hasil pembelajaran yang cenderung hafalan dan pembelajaran HOTS 
yang menggunakan pemikiran yang tinggi.
32
 
     Berpikir berarti menggunakan kemampuan analitis, kreatif, perlu praktik, dan 
intelegensi semacam itu diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan 
berpikir tingkat tinggi semacam meta-kognitif merupakan bagian dari kemampuan 
berpikir tingkat tinggi. Penggunaan HOTS sebagai salah satu pendekatan 
pembelajaran menghasilkan aktivitas belajar yang proaktif khususnya dalam interaksi 
socio-cognitive, misalnya dalam hal:
33
 (1) memberi dan menerima; (2) mengubah dan 
melengkapi sumber informasi; (3) mengelaborasi dan menjelaskan konsep; (4) 
berbagi pengetahuan dengan teman; (5) saling memberi dan menerima balikan; (6) 
menyelesaikan tugas dalam bentuk kolaboratif, dan (7) berkontribusi dalam 
menghadapi tantangan. Jadi berpikir tingkat tinggi adalah kemampuan untuk 
menyelesaikan tugas-tugas dimana tidak ada algoritma yang telah diajarkan, yang 
membutuhkan justifikasi atau penjelasan dan mungkin mempunyai lebih dari satu 
solusi yang mungkin. 
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1. Pengertian Listrik Statis 
Listrik statis adalah listrik yang tidak mengalir atau lisrik yang 
muatanmuatan listriknya berada dalam keadaan diam. Listrik statis merupakan 
bentuk listrik yang dihasilkan bila beberapa benda digosokkan satu sama lain. 
a.  Benda bermuatan listrik 
Bagian terkecil dari unsur yang belum mengalami perubahan sifat 
disebut atom. Menurut teori atom, atom semula dapat dianggap terdiri atas 
tiga macam partikel 
 
Gambar 2.2 Partikel penyusun atom 
 Ketiga macam partikel penyusun atom masing-masing dinamakan proton, 
neutron dan elektron.Proton dan neutron terletak dipusat atom, sedangkan elektron 
selalu bergerak mengelilingi pusat atom dengan lintasan tertentu. Besar gaya tarik inti 
atom terhadap elektron berbeda untuk bahan yang berbeda. Karena suatu hal, elektron 
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dapat lepas dan erpindah ke atom lain. Bedasarkan kenyataan ini,atom dapat 
dibedakan menjadi : 
1) Atom netral terjadi pada atom yang mempunyai jumlah proton sama dengan 
elektron. 
2) Atom bermuatan positif terjadi pada atom netral yang melepaskan elektron 
(kekurangan elektron) 
3) Atom bermuatan negatif terjadi pada atom netral yang menangkap elektron 
(kelebihan elektron). 
Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa elektron bermuatan 
negatif, sedangkan inti atom bemuatan positif.Muatan positif dan negatif 
Gambar 2.2 Partikel penyusun atom 21 dapat juga terjadi pada benda.Benda 
yang bermuatan itu disebut benda bermuatan listrik. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa sebuah benda 
netral dapat bermuatan listrik statis dengan jalan digosokkan.Contoh lainnya, 
yaitu ketika batang plastik digosok dengan kain wol, elektron-elektron dari 
kain wol berpindah ke batang plastik, sehingga batang plastik kelebihan 
elektron.Dengan demikian, batang plastik menjadi bermuatan 
negatif.Sebaliknya, ketika batang kaca digosok dengan kain sutera, maka 
elektronelektron dari batang kaca berpindah ke kain sutera, sehingga batang 





Gambar 2.3 : proses trerjadinya muatan listrik statis pada benda 
b. . Hukum coulomb 
Jika sebuah penghantar (dalam hal ini elektroskop) didekati dengan 
benda bermuatan, dalam penghantar tersebut terjadi pemisahan muatan 
listrik. Muatan yang sejenis dengan muatan benda akan mendekat. 
Pemisahan muatan listrik seperti iti disebut induksi listrik. Bear gaya tarik-
menarik atau tolak-menolak antara dua muatan listrik sebanding dengan 
muatan – muatannya dan berbanding terbalik dengan kuadratjarak antara 






Keterangan :  F = gaya coulomb ( N) 
Q1 , Q2 = muatan listrik (C) 
r = jarak pisah kedua muatan (m) 
k = tetapan coulomb = 9 x 109 N m2 / C2 
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  Aliran elektron hanya dapat terjadi dari benda yang mempunyai kandungan 
elektron tinggi ke benda yang mempunyai kandungan elektron rendah.Benda 
yanmg mempunyai kandungan elektron tinggi dikatakan berpotensial renda 
sedangkan benda yang mempunyai kandunga elektro rendah dikatakan mempunyai 
potensial tinggi.Jadi, elektron mengalir dari potensial rendah ke potensial tinggi. 
  Jika sebuah benda diberi muatan listrik, muatan-muatan itu akan saling 
menolak. Muatan-muatan itu berusaha mengambil tempat sejauh-jauhnya dari 
muatan sejenis yang lain. Hal itu yang menyebabkan muatan listrik pada suatu 
benda cenderung berada dipermukaan benda itu. 
2.  Listrik Dinamis 
Listrik Dinamis adalah listrik yang dapat bergerak.Cara mengukur 
kuat arus pada listrik dinamis adalah muatan listrik dibagai waktu dengan 
satuan muatan listrik adalah coulumb dan satuan waktu adalah detik. Kuat 
arus pada rangkaian bercabang sama dengan kuat arus yang masuk sama 
dengan kuat arus yang keluar. Sedangkan pada rangkaian seri kuat arus tetap 
sama disetiap ujungujung hambatan. Sebaliknya tegangan berbeda pada 
hambatan. 
Pada rangkaian seri tegangan sangat tergantung pada hambatan, tetapi 
pada rangkaian bercabang tegangan tidak berpengaruh pada hambatan.Semua 
itu telah dikemukakan oleh hukum kirchoff yang berbunyi "jumlah kuat arus 
listrik yang masuk sama dengan jumlah kuat arus listrik yang keluar". 
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Berdasarkan hukum ohm dapat disimpulkan cara mengukur tegangan listrik 
adalah kuat arus kali hambatan. Hambatan nilainya selalu sama karena 
tegangan sebanding dengan kuat arus. Tegangan memiliki satuan volt (V) dan 
kuat arus adalah ampere (A) serta hambatan adalah ohm. 
a.  Hukum Ohm 
Aliran arus listrik dalam suatu rangkaian tidak berakhir pada alat 
listrik.tetapi melingkar kernbali ke sumber arus. Pada dasarnya alat listrik 24 
bersifat menghambat alus listrik.Hubungan antara arus listrik, tegangan, dan 
hambatan dapat diibaratkan seperti air yang mengalir pada suatu 
saluran.Setiap arus yang mengalir melalui suatu penghantar selalu mengalami 
hambatan. Jika hambatan listrik dilambangkan dengan R. beda potensial V, 




𝑎𝑡𝑎𝑢𝑉 = 1 𝑅 
 Keterangan : V = beda potensial (V) 
 I = kuat arus listrik (A)  
R = hambatan listrik (  ) 
b. Hambatan Kawat Penghantar 
Nilai hambatan suatu penghantar tidak bergantung pada beda 
potensialnya. Beda potensial hanya dapat mengubah kuat arus yang melalui 
penghantar itu. Jika penghantar yang dilalui sangat panjang, kuat arusnya 
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akan berkurang. Hal itu terjadi karena diperlukan energi yang sangat besar 
untuk mengalirkan arus listrik pada penghantar panjang.Keadaan seperti itu 
dikatakan tegangan listrik turun.Makin panjang penghantar, makin besar pula 
penurunan tegangan listrik. 
Jika panjang kawat dilambangkan  , hambatan jenis  , dan luas 
penampang kawat A. Secara matematis, besar hambatan kawat dapat ditulis : 
𝑅 = 𝜌 
Listrik statis adalah kumpulan muatan listrik dalam jumlah tertentu yang tetap 
(statis), ketidakseimbangan muatan listrik di dalam atau permukaan benda. 
Muatan listrik akan tetap ada sampai benda kehilangan dengan cara sebuah arus 
listrik melepaskan muatan listrik. 
Disimpulkan dari hal ini bahwa listrik statis berhubungan dengan gejala 
kelistrikan yang diam alias tidak mengalir. Listrik statis tidak bisa mengalir dari satu 
tempat ke tempat lain atau hanya bisa ada sekejap pada suatu tempat, berbeda 
dengan Listrik Dinamis. 
1. KonseppDasarpListrikpStatis 
Kejadian seperti kenapa potongan kertas kecil bisa berinteraksi dengan penggaris 
yang telah digosok-gosok bisa dijelaskan dengan konsep dasar listrik 
statis (muatan listrik) ini. Karena berbicara mengenai listrik tentu tidak akan 
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lepas dari muatan listrik, listrik statis (electrostatic) membahas muatan listrik 
yang ada dalam keadaan statis (diam). 
 
Muatan listrik muncul karena adanya perpindahan elektron dari satu benda ke 
benda lain. Terdapat 2 muatan listrik yaitu muatan positif dan muatan negatif, 
dikatakan bermuatan positif apabila proton lebih banyak daripada 
jumlah elektron, dan begitupun sebaliknya.Sedangkan benda yang tidak memiliki 
muatan disebut netral. 
Benda yang mempunyai muatan yang sejenis akan saling tolak-menolak ketika 
didekatkan satu sama lain, sebaliknya benda yang mempunyai muatan yang 
berbeda akan saling tarik-menarik. Interaksi yang terjadi antar muatan listrik bisa 
dijelaskan dengan Gaya Coulomb 
2. MedanpListrik 
Suatu muatan listrik dikatakan mempunyai medan listrik. Medan listrik 
adalah daerah di sekitar benda yang bermuatan listrik yang masih mengalami 
gaya listrik. Atau bisa disebut medan listrik adalah suatu daerah dimana gaya 
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listrik masih bekerja. Medan listrik merupakan efek yang timbul oleh muatan 
listrik dalam suatu benda. 
 
Arah medan listrik dari sebuah benda bermuatan listrik bisa digambarkan dengan 
garis-garis gaya listrik. Sebuah muatan positif mempunyai garis gaya listrik 
menjauhi (keluar) dari muatan tersebut. Dan sebuah muatan negatif mempunyai 
garis gaya listrik mendekati (masuk) muatan negatif. 
3. Contoh Listrik Statis 
Sebetulnya sering kita jumpai contoh listrik statis dalam kehidupan sehari-




1. Saat Anda menyisir rambut, tanpa disadari terkadang rambut akan terbawa 
berdiri sendiri beriringan dengan gerakan sisir. Hal tersebut terjadi karena 
ada interaksimuatan antar sisir dengan rambut. 
2. Penggaris atau sisir yang digosok-gosok ke rambut atau tangan kering akan 
menarik potongan kertas kecil. 
3. Debu yang tertempel pada layar tv 
4. Kain sutra yang digosok-gosok dengan batang kaca. Akan terjadi reaksi tarik-
menarik antara dua benda tersebut. Karena elektron dari batang kaca akan 
berpindah ke kain sutera sehingga batang kaca akan memiliki muatan positif 
dan batang kaca akan memiliki muatan negatif 
5. Menggosokan balon dengan tangan 
6. Penggaris plastik digosok dengan kain woll. Kedua benda tersebut memiliki 
muatan netral, tetapi saat dua benda tersebut digesekkan maka akan ada 
perpindahan elektron dari kain woll ke penggaris plastik. Sehingga penggaris 
plastik memiliki muatan negatif dan kain woll memiliki muatan positif. 
7. Ketika Anda mendekatkan tangan ke layar TV yang baru saja dimatikan. 




































































A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini menguntukkanmetode penelitian dan pengembangan 
(Research and Development).Research and Development (R&D) adalah metode 
penelitian yang diuntukkan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji 
keefektifan produk tersebut.
1
Untuk dapat menghasilkan produk tertentu diuntukkan 
penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk 
tersebut agar dapat berfungsi di masyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk 
menguji keefektifan produk tersebut.Penelitian dan pengembangan yang menghasilkan 
produk tertentu untuk bidang administrasi, pendidikan dan sosial lainnya masih 
rendah.Padahal banyak produk tertentu dalam bidang pendidikan dan sosial yang perlu 
dihasilkan melalui Research and Development.
2
 
     Pada penelitian ini dikembangkan LKPD berbasisHOTS untuk mengukur Higher 
Order Thinking Skill (HOTS) pada peserta didik SMP kelas IX. Subjek uji coba dalam 
penelitian ini adalah peserta didik kelas IX SMP Negeri 1 Natar, Lampung Selatan dan 
SMP  Swadipha Natar Lampung Selatan. Pengembangan dilaksanakan pada mata 
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pelajaran fisika tahun ajaran 2017/2018 SMP Negeri 1 Natar, Lampung Selatan dan 
SMP Swadipha Natar Lampung Selatan kelas IX. 
B. Metode Penelitian 
Metode penelitian menurut Suharsimi Arikunto adalah cara yang diuntukkan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data penelitian.
3
Metode merupakan alat bantuyang 
beruntukuntuk memperlancar pelaksanaan penelitian. Oleh karena itu, agar penelitian 
ini bersifat ilmiah maka perlu memakai metode. Metode penelitian yaitu cara yang 
diperlukan dan dipakai oleh seorang peneliti dalam mencari, menemukan, dan 
mengumpulkan data-data penelitian untuk mencapai tujuan penelitian. 
Metode penelitian pengembangan pada penelitian ini mengacu pada langkah langkah 
penelitian dan pengembangan 4D yang dikembangkan oleh S. Thigharajan, Dorothy 
Semmel, dan Melvyn I. Semmel. Tahap-tahap dalam pengembangan ini yaitu: Define, 
Design, Develop, Disseminate. Adapun bagan alur 4D tersebut terdapat pada gambar 
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C. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 
     Pengembangan produk yang dilaksanakan pada penelitian ini hanya sampai 
pada tahap menghasilkan produk akhir, yaituLembar Kerja Peserta didik Berbasis 
Higher Order Thinking Skill (HOTS) SMP Kelas IX.Peneliti memakai metode 4D 
dimana langkah-langkah metode penelitian ini sampai dengan langkah Disseminate, 
akan tetapi pada tahap penyebaran ini dilakukan dengan cara menyebarkan produk 
bahan ajar ke sekolah yang diteliti pada penelitian ini yaitu SMP Negeri 1 Natar 
Lampung Selatan dan SMP Swadipha Natar Lampung Selatan. Hal ini dikarenakan 
peneliti hanya melihat kelayakan produk berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, 
guru fisika dan respons peserta didik.Berikut penjelasan langkah-langkah penelitian 
pengembangan yang dilakukan oleh peneliti: 
1. Tahap Pendefinisian (Define)  
Tahap define ini mencakup empat langkah pokok, yaitu analisis Front-end(front-end 
analysis), analisis konsep (concept analysis), analisis tugas (taskanalysis), dan 
perumusan tujuan pembelajaran (specifying instructionalobjectives).
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a. Analisis Front-end(front-end analysis) 
Analisis front-end dilakukan dengan cara wawancara ke guru dan peserta didikuntuk 
memunculkan dan menetapkan masalah dasar yang dihadapi dalam pembelajaran. 
 
 






b. Analisis konsep (concept analysis) 
Analisis konsep yang telah  dilakukan yaitu mengidentifikasi bagian-bagian penting 
dan utama yang akan dipelajari dan menyusun secara sistematis submateri yang 
relevan yang akan masuk pada bahan ajar berdasarkan Analisis Front-end(front-end 
analysis) yaitu Prasyarat, Petunjuk Penggunaan, Standar Isi (SI), Kompetensi Dasar 
(KD) dari bahan ajar LKPD Higher Order Thinking Skill (HOTS). 
c. Analisis Tugas (task analysis) 
Selanjutnyasetelah Analisis konsep (concept analysis) dilanjutkan dengan analisistugas 
(task analysis).Analisis tugas ini dilakukan dengan cara wawancara yang bertujuan 
untuk mengidentifikasi keterampilan-keterampilan utama yang akan dikaji 
danmenganalisisnya kedalam himpunan keterampilan tambahan. Analisis ini 
memastikan ulasan yang menyeluruh tentang tugas dalam materi 
pembelajaran.Berdasarkanhasil analisis diperoleh gambaran mengenai tugas-tugas 
yangdiperlukan dalam pembelajaransesuai dengan standar isi. 
d. Perumusan Tujuan Pembelajaran (specifying instructional objectives) 
Perumusan tujuan  pembelajaran yaitu merangkum hasil dari analisis konsep dan 
analisis tugas untuk menentukan perilaku objek penelitian. Kumpulan objektersebut 
menjadi dasar untuk menyusun tes dan merancang bahan ajar yang kemudian 
diintegrasikan kedalam materi yang ada didalam LKPD. Berdasarkan analisis ini 
diperoleh tujuan-tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada LKPD berbasisHigher 




2. Tahap Perancangan (Design) 
Pada tahap perancangan ini bertujuan untuk merancang bahan ajar perangkat 
pembelajaran untuk memperoleh draf awal. 
a. Pemilihan Bahan Ajar 
Bahan ajar yang dipilih yaitu bahan ajar LKPD yang bertujuan untuk memudahkan 
dalam proses pembelajaran, dikarenakan bahan ajar LKPD sangat relevan pada saat 
ini. 
b. Pemilihan Format (Format Selection) 
Pemilihan format dalam pengembangan perangkat pembelajaran ini dimaksudkan 
untuk mendesain atau merancang isi pembelajaran. 
c. Rancangan Awal (initial design) 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan diperoleh rancangan perangkat 
pembelajaran yaitu bahan ajar yang harus dikerjakan sebelum uji coba dilaksanakan. 
3. Tahap Pengembangan (Develop) 
Tujuan tahap ini yaituuntuk menghasilkan bahan ajar LKPD.Kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan pada tahap ini peneliti melakukan validasi bahan ajar LKPD kepada ahli 
materi dan ahli media, setelah itu melakukan uji coba respons peserta didik dan 
respons guru. 
a. Validasi  
Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah rancangan produk, 




akanlebih menarik dari bahan ajar sebelumnya. Validasi ini dikatakan sebagai validasi 




Validasi desain terdiri dari dua tahap, yaitu: 
1) Uji ahli materi 
Uji ahli materi bertujuan untuk menguji kelayakan dari segi materi yaitu materi Listrik 
Statis dan kesesuaian  materi dengan kurikulum (standar isi) serta kesesuaian 
LKPDHigher Order Thinking Skill (HOTS). Uji ahli materi yang dipilih yaitu orang 
yang kompeten dalam bidang matematika yang terdiri dari 2 orang ahli diantaranya 
dua orang dosen fisika UIN Raden Intan Lampung dan satu orang guru fisika SMP 
Negeri 1 Lampung Selatan. 
2) Uji ahli media 
Uji ahli media bertujuan untuk mengetahui ketepatan standar minimal yang diterapkan 
dalam penyusunan LKPDHigher Order Thinking Skill (HOTS) untuk mengetahui 
kemenarikan serta keefektifan LKPDtersebut. Uji ahli media dilakukan oleh 3 orang 
dosen UIN Raden Intan Lampung yang merupakan ahli dalam bidang teknologi. Ahli 
media mengkaji pada aspek kegrafikkan, penyajian, kebahasaan dan kesesuaian LKPD 
fisika. 
b. Revisi Produk 
Setelah desain produk divalidasi oleh ahli materi dan ahli media, maka dapat diketahui 
kelemahan dariLKPDHigher Order Thinking Skill (HOTS)tersebut.Kelemahan tersebut 
                                                             




kemudian diperbaiki untuk menghasilkan produk yang lebih baik lagi.Jika perubahan-
perubahan yang dilakukan untuk menghasilkan produk baru, evaluasi formatif yang 
kedua perlu dilakukan.Akan tetapi, jika perubahan itu tidak terlalu besar dan tidak 
mendasar, produk baru itu siap dipakai dilapangan sebenarnya. 
c. Uji Coba Produk 
Produk yang telah selesai dibuat, selanjutnya diuji cobakan dalam kegiatan 
pembelajaran.Uji coba ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi apakah bahan 
ajar berupa LKPDHigher Order Thinking Skill (HOTS) ini menarik. Untuk uji coba 
produk dilakukan dengan 2 cara yaitu uji coba terbatas dan uji coba lapangan sebagai 
berikut: 
1) Uji Coba Terbatas 
Pada tahap ini, uji coba dilakukan untuk mengetahui respons peserta didik dan dapat 
memberikan penilaian terhadap kualitas produk yang dikembangkan.Uji coba 
dilakukan pada 10-20 peserta didik yang dapat mewakili populasi target.
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2) Uji Coba Lapangan  
Uji coba lapangan merupakan tahap terakhir dari evaluasi formatif yang perlu 
dilakukan.Pada tahap ini tentunya media yang dikembangkan atau dibuat sudah 
mendekati sempurna setelah melalui tahap pertama tersebut.Pada uji lapangan sekitar 
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d. Revisi Produk  
Dari hasil uji coba produk, jika respons guru dan peserta didik mengatakan bahwa 
produk ini baik dan menarik, maka dapat dikatakan bahwa bahan ajar telah selesai 
dikembangkan, sehingga menghasilkan produk akhir.Produk belum sempurna maka 
hasil uji coba ini dijadikan bahan perbaikan dan penyempurnaan bahan ajar yang 
dibuat, sehingga dapat menghasilkan produk akhir yang menarik dan dapat dipakai 
disekolah. 
e. Bahan Ajar 
Jika produk tidak mengalami uji coba ulang dan sudah valid, maka bahan ajar siap 
dipakai dan dimanfaatkan di sekolah SMP/MTs kelas IX. 
4. Tahap Penyebaran (Dessiminate) 
Tahap dessiminate merupakan suatu tahap akhir pengembangan.Tahap desiminasi 
dilakukan untuk mempromosikan produk pengembangan agar bisa diterima pengguna, 
baik individu, suatu kelompok atau sistem. Pada tahap penyebaran ini dilakukan 
dengan cara menyebarkan produk bahan ajar pembelajaran ke sekolah yang diteliti 
pada penelitian ini yaitu SMP Negeri 1 Natar Lampung Selatan dan SMP Swadipha 
Natar Lampung Selatan. 
 
 
                                                             




D. Jenis Data 
Dalam pelaksanaan penelitian dan pengembangan (R&D), peneliti menggunakan dua 
jenis data yang dikumpulkan, yaitu: 
1. Data kuantitatif, yaitu data yang yang berupa skor penilaian. Data kuantitatif 
diperoleh dari skor angket penilaian validator dan penilaian peserta didik. 
2. Data kualitatif, yaitu data yang berupa deskripsi dalam bentuk kalimat. Data 
kualitatif ini berupa kritik dan saran validator terhadap produk yang 
dikembangkan dan deskripsi keterlaksanaan uji coba produk. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian pengembangan instrumen penilaian lembar 
aktivitas peserta didik ini menggunakan dua jenis, yaitu wawancara dan kuisioner 
(angket). 
1. Wawancara 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dimana pewawancara (Peneliti) 
dalam mengumpulkan data mengajukan suatu pertanyaan kepada yang 
diwawancarai.Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 
mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil.
9
Wawancara yang dilakukan untuk 
mengetahui data awal dalam penelitian dan informasi yang diperoleh digunakan 
                                                             




sebagai masukkan untuk mengembangkan instrumen penilaian pada lembar aktivitas 
peserta didik. 
2. Angket (Kuisioner) 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya.Kuisioner dapat berupa pertanyaan/pernyataan tertutup atau 
terbuka.
10
Angket digunakan pada saat evaluasi dan uji coba.Evaluasi dilakukan oleh 
validator ahli media dan validator ahli materi menggunakan angket untuk mengetahui 
layak atau tidaknya produk yang dihasilkan. 
F. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan 
data dengan cara melakukan pengukuran. Cara ini dilakukan untuk memperoleh data 
yang objektif yang diperlukan untuk menghasilkan kesimpulan penelitian yang objektif 
pula.
11
Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data ini adalah menggunakan 
lembar validasi berupa angket.Pengambilan data penelitian yang akurat maka 
dikumpulkan melalui berbagai perkembangan instrumenpenelitian. Jenis-jenis 
instrumen yang disesuaikan dengan data yang akan diperoleh berdasar kebutuhan 
penelitian. Lembar validasi pada penelitian ini terdiri dari empat macam: 
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1. Lembar Validasi Media 
Lembar validasi mediaterkait kegrafikan, kebahasan dan penyajian instrumen 
assessment pada lembar kerja peserta didik.Masing-masing aspek dikembangkan 
menjadi beberapa pernyataan.Lembar validisi ini diisi oleh ahli media. 
2. Lembar Validasi Materi 
Lembar validasi materi berisi tentang kelayakan materi Fiska.Masing-masing aspek 
dikembangkan menjadi beberapa pernyataan, lembar validasi ini diisi oleh ahli materi. 
3. Lembar Angket Respons Guru 
Berupa angket yang digunakan untuk mengetahui tanggapan guru terhadap LKPD 
berbasisHigher Order Thinking Skill (HOTS). 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan langkah-
langkah sebagai berikut: 
1. Teknik Analisis Data Kualitatif 
Data kualitatif berupa kritik dan saran produk bahan ajar fisika berupaLKPDHigher 
Order Thinking Skill (HOTS)dari validator yaitu penilaian oleh ahli materi, ahli media 
dan guru SMP Negeri 1 Natar dan SMP Swadipha Natar Lampung Selatan. 
2. Teknik Analisis Data Kuantitatif  
Penilaian yang dilakukan para ahli, peserta didik dan tes menunjukkan kelayakan dari 
bahan ajar fisika dimasukkan ke dalam bentuk tabel. Kemudian data menjadi pedoman 




selanjutnya dianalisis untuk mengetahui kelayakanLKPDHigher Order Thinking Skill 
(HOTS). Berikut langkah-langkah dalam menganalisis data instrumen penelitian: 
a. Kuesioner Ahli Media, Ahli Materi, Respons Guru Dan Respons Peserta Didik 
1) Memberikan skor pada tiap kriteria dengan ketentuan sebagai berikut: 
Sangat baik diberi skor 4, cukup baik skor 3, kurang baik skor 2, dan sangat tidak 
baik skor 1. 
Tabel 3.1 
Skor Penilaian Terhadap Pilihan Jawaban 
Pilihan Jawaban Skor 
Sangat baik 4 
Cukup baik 3 
Kurang baik 2 
Sangat tidak baik 1 
Sumber: Sugiyono (Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D) h.98. 
2) Perhitungan tiap butir pernyataan menggunakan rumus sebagai berikut: 
𝑃 =  




P = Persentase kelayakan. 
3) Menyimpulkan hasil perhitungan berdasarkan aspek dengan melihat kelayakan 
analisis persentase. 
Tabel 3.2 
Kelayakan Analisis Persentase 
No. Presentase Kelayakan 
1 0% ≤ p ≤ 25% Sangat tidak baik 
2 25%< p ≤ 50% Kurang baik 
3 50%< p ≤ 75% Cukup baik 




Sumber: Sugiyono (Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D) h.99. 
Berdasarkan data tabel kelayakan analisis persentase diatas, menunjukkan produk yang 
dikembangkan akan berakhir saat persentase terhadap bahan ajar berupa kesesuaian 
materi, kelayakan bahan ajar, dan kualitas teknis LKPDHigher Order Thinking Skill 










Penelitiangdangpengembanganginigdilaksanakangdikelas IXgSMP Negeri 1 Natar 
Lampung Selatan, SMP Swadipha Natar dan SMPgNegeri 7 BandargLampung. 
HasilgdarigpenelitianginigyaitugLembargKerjagPesertagDidikg(LKPD)dmateriListri
k Statis berbasisHigherpOrder Thinking Skill (HOTS). Penelitian dan pengembangan 
ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian pengembangan perangkat 4D 
(Four D Model) dari Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. Semmel 
yaituPendefinisian(Define),Perencanaan (Design),Pengembangan(Develop), 
danPenyebaran(Disseminate). Data hasil setiap tahapan prosedur penelitian dan 
pengembangan yang dilakukan adalah sebagai berikut. 
1. Tahap Defineg(Pendefinisian) 
     Tahap defineyaitu tahapppendefinisian untukgmelakukan penelitian. Dalam model 
lain tahap ini sering dinamakan analisis kebutuhan. Pada tahap ini terdapat empat 
langkah pokok yaitu analisis Front-end (Front-end analysis), analisis konsep 
(Concept analysis), analisis tugas (task analysis), dan perumusan tujuan pembelajaran 




a. Analisis Front-end(Front-end Analysis) 
AnalisisKebutuhaninimengacupadakondisiyangadadilapangan.Analisisini 
diperlukanuntukmengetahuiapakah bahan ajarmemangperludikembangkanatautidak. 
Analisis kebutuhan  pada  penelitian ini didasarkan pada pengamatan di lapangan 
ketika 
wawancaraterhadapguru.Analisiskebutuhandilakukandenganbeberapatahapanyaituobs
ervasikegiatanpembelajaran,wawancara denganguru fisika, observasi perangkat 
pembelajaranyangdigunakan. 
      Berdasarkanphasil daripwawancara yangpdilakukan oleh peneliti bahwa 
informasi yangpdiperolehyaitu peserta didik kurangppartisipatif ketika pelajaran IPA 
khususnya bidang fisika dan masih menganggap pelajaran tersebut sulit. Dalam 
melaksanakan pembelajaran dikelas pemanfaatan media belum optimal dan banyak 
keterbatasan waktu saat pembelajaran berlangsung yang menyebabkan proses 
pembelajaran kurang maksimal. Berdasarkan koesioner kebutuhan peserta didik, 
responden mengatakan perlu bantuan lebih serta memerlukan media lain untuk 
memudahkan mereka dalam memahami materi listrik statis. Kurang partisipatifnya 
peserta didik dalam pembelajaran mungkin dapat diatasi dengan media yang memuat 
konten kegiatan peserta didik seperti praktikum.Hal tersebut yang mendasari perlu 
adanya pengembangan LKPD berbasis Higher OrdergThinking Skill (HOTS) sebagai 
media pembelajaran guna membantu peserta didik belajar mandiri. 




Hasil Pada proses analisis konsep ini dilaksanakan dengan cara wawancara supaya 
dapat mengidentifikasipbahan ajaryang akan diajarkan, cara penyusunanyadengan 
bentuk hirarki, dan meyusunpbahan ajar yang akan diajarkan. Analisis konsep yang 
sudah dilakukan adalah mengidentifikasipbagian-bagian penting dan pertama yang 
akan dipelajari kemudiapmenyusunnya dalam bentuk yangpsistematis dan relevan 
yang akan masuk padapLembar Kerja Peserta Didik (LKPD)berdasarkanpanalisis 
Front-end, yaitu petunjukppenggunaan,prasyarat,pKompetensi Dasar (KD), 
Kompetensi Isi (KI) dan kriteriapkeberhasilan LKPD pembelajaranpfisika yang 
dirancang danpdidesain untuk melatih HOTS. Faktornya didukung denganperolehan 
wawancara dengan Ibu Aan S.Pd dan Ibu Dwi Ratna, S.Pd selaku pengajar 
pendidikanfisika. Bahwa beliau menyatakanpbelum mengembangkan LKPD berbasis 
Higher Order Thinking Skill (HOTS)sebagai bahangajar yang bisa membantu melatih 
kemampuanpberpikir pesertapdidik. 
c. AnalisispTugasp(Task Analysis) 
PadapanalisistugaspdilakukananalisisKompetenti Dasar (KD)setelah itu 
menjabarkanindikatorppembelajaran.Penelitianmenganalisisptugas-tugas 
pokokyangharusdipahamippeserta didiksupaya peserta didikdapatpmencapai 
kompetensiminimal.Berdasarkan perolehanpgambaran  hasil analisispmengenai 
tugas-tugas yangpdibutuhkan dalampproses belajar yang sesuaipdengan 
kompetensipdasar. Berikutpini adalah hasil analisispkompetensi dasar, 




Kompetensi Inti (KI) : 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleransi, gotong-royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari disekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
Tabelp4.1 
HasilpAnalisispTugaskKelasgIXgpadapMateri Listrik Statis 
Kompetensi Dasar (KD) Indikatorr 
1. Memahami konsep Listrik statis 
dan mendeskripsikan muatan listrik 
untuk memahami gejala-gejala 
listrik statis serta kaitannya dengan 
kehidupan sehari-hari. 
 Memahami konsep listrik statis. 
 Menentukan jenis muatan listrik. 
 Menjelaskan beda dapat bermuatan 
listrik bila dilakukan dengan cara 
tertentu 
 Memberi contoh peristiwa yang 
menghasilkan benda bermuatan 
listrik 
 Melakukan percobaan sederhana 
untuk menunjukan sifat muatan 
listrik 
 Menjunjukan secara kualitatif 
hubungan antara besar gaya listrik 
dan besar muatan listrik serta jarak 









2. Menganalisis percobaan listrik 
stasis dalam suatu rangkaya serta 
penerapannya dalam kehidupan 
sehari-hari kemudian cara kerja 
elektroskop dan hukum coloumb 
 Memahami pengertian elektroskop 
 Menjelaskan cara kerja elektroskop. 
 Memberi contoh peristiwa yang 
menghasilakn benda bermuatan 
listrik 
 Menunjukan percobaan sederhana 
untuk menunjukan sifat muatan 
listrik 
d. PerumusangTujuanpPembelajaranp(SpecifyingpInstructionalpObjectives) 
Tujuan perumusan pembelajaran yaitupmerangkum hasil daripanalisis tugas dan 
analisis konseppuntuk mengetahui perilakupobjek penelitian. Dari hasilpanalisis 
front-end, analisisptugas dan analisispkonsepsetelah itu penelitipmerancangpbahan 
ajardanpmenyusunptes yang kemudianpdiintegrasikan kedalam materipbahan ajar. 
Berdasarkanpanalisis yangpdilaksanakan diperolehptujuan-tujuanppembelajaran 
dilihatpdari pencapaianpadapbahan ajar yang dikembangkan sebagaipberikut. 
Tabelp4.2 
AnalisispTujuanpPembelajarangpada Listrik Statis 
No. Indikator Tujuan Pembelajaran 
1  Memahamigkonsep listrik 
statis 
 Peserta didik dapat Memahami 
konsep listrik statis. 
2  Memahami konsep dan cara 
kerja elektroskop. 
 Peserta didik dapat memahami cara 
kerja elektroskop 
3  Memahami konsep hukum 
coloumb 
 Peserta didik dapatmemahami 









Langkah selanjutnyapSetelah dilakukanpanalisis adalah tahappperancangan 
(design). Ada beberapapmacam yang dilakukan dalam tahappperancangan produk 
pengembangan ini adalah: 
a. Memilih BahanpAjar 
Bahan ajar yang dipilih adalahpbahan ajar LKPDppada pokok bahasanListrik statis 
berbasispHigher Order Thinking Skill (HOTS)denganptujuan membantu peserta didik 
mengembangkan danpmelatih kemampuanpberpikir tingkatptinggi dengan pokok 
bahasanListrik statis kelas IX. 
 
b. PemilihanpFormatp(FormatpSelection) 
Penyusunandesainpproduk LKPD iniplangkah-langkah yangpharus dilakukan 
salah satunyaialah menyesuaikanpkompetensidasar dan kompetensipisi serta silabus 
berdasarkanpkurikulum 2013(K13).dalampLKPD soal-soal yang dibuat pada 
tingkatan level berpikirpC4, C5, dan C6. Hal ini sesuaiddengan teori Bloom, 
Kratwhwol, &pAnderson, yang mengatakanpbahwa level berpikirptingkat tinggi 
(Higher Order Thinking) berada padaptingkatan C4 (Analisis), C5p(Evaluasi), dan 
C6 (Mencipta). LKPD padappokok bahasanListrik Statispdengan Higher Order 
Thinking Skill (HOTS) menggunakanpukuran kertas A4; skala spasi 1,5;pkemudian 






c. RancanganpAwal (InitialpDesign) 
Adapun rancanganpawal produk pengembanganpLembar Kerja Peserta Didik ialah 
terdiri dari coverpbelakang  dan coverdepan, kata pengantar, redaksi LKPD, petunjuk 
carapmenggunakan buku, skema materiplistrik statis yang berisi KD dan KI, 
halamanpawal subbab, latihanpsoal, contoh soal, aktivitaspmandiri, aktivitas 
kelompok,dan daftarpustaka, yang diambilpdari berbagaipsumber. 
3. TahappPengembanganp(Develop) 
Setelah melaksanakanptahapppendefinisian (define) dan tahappperencanaan (design), 
selanjutnya penelitipmelakukan pembuatanpbahan ajar berupapLKPD pada pokok 
bahasanListrik Statis berbasisHigherpOrder Thinking Skill 
(HOTS).Setelahpitumelakukanplangkah-langkahpdalam tahap 
pengembanganp(develop) adalahpsebagai berikut: 
a. Validasii 
Penelitian danppengembangan LKPD yangpkemudianpselesai didesain, setelah itu 
divalidasiptahapppertama oleh validator yangpdiberikan kepada 2 validator ahli 
materi, dan 3pvalidator ahlipmedia. Kriteria dalam penentuanpsubyek ahli, yaitu: (1) 
Berpendidikanpminimal S2 ataupsedang menempuh pendidikan S2, (2) 
Bepengalamanpdibidangnya. Validasi jugapdilaksanakandenganguru mata pelajaran 




dibidangnya, (2) BerpendidikanpminimalS1, (3) Merupakan gurupFisika di  SMP 
Negeri 1 Natar Lampung Selatan dan SMP Swadipha Natar Lampung Selatan. 
Instrumen validasipmemakai skala Likert. Beberapa hasilpvalidasi ahli danpvalidasi 
praktisipsebagai berikut: 
1) HasilpValidasipAhlipMateri 
Tujuanpvalidasi ahlipmateri adalahpuntuk mengetahuipkelengkapan materi, 
kebenaran materi, kesesuaianpbahasa, serta kebenaran 
urutanpmateri.yangmenilaimateri dan bahasa padapbahan ajarppembelajaranyang 
dikembangkan ini terdiri dari beberapapahli yaitu 2 orang dosen fisikapUIN Raden 
Intan Lampung, yaitupBapak Ardian Asyhari, M.Pd danpBapak Antomi Saregar, 
M.Pd., M.Si serta satuporang guru fisika SMP Negeri 1 Natar Lampung Selatan yaitu 
Ibu Dwi Ratna, S.Pd. Penilaianoleh 
ahlipmateridipkedepankanpadapaspekpkelayakanppenyajian, kelayakan isi, 
















64% CukuppBaik 2 63%p 
3 67%p 






4 Penilaian HOTS 
1 63% 
63% Cukup Baik 2 56% 
3 69% 
Total Aspek 63% CukuppBaik 
Sumber Data : 
HasilgAngketgPenilaiangValidasigAhlipMaterigtahapg1Lemb
ar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Higher Order 
Thinking Skill (HOTS) pada  Lampiran 2. 
BerdasarkanpTabel diatas tentang hasilpvalidasi  tahap 1 oleh ahli materi, 
memperolehphasil penilaian dari 3 validator ahli materi. Hasilpvalidasi penilaian oleh 
ahli materidapat diketahui pada aspek kelayakan isi diperoleh rata-rata persentase 
sebesar 61%pdengan kriteria “cukup baik”. Aspekpkelayakanppenyajian diperoleh 
ratapratappersentasepsebesarg64%dengangkriteria“cukuppbaik”.Aspekgkelayakangb
ahasapmemperolehrata-ratagpersentasegsebesarg65%dengangkriteria “cukup baik” 
dan aspekgpenilaian HOTSpmemperolehgrata-ratagpersentasepsebesarp63%gdengan 
kriteria “cukup baik”. Makapdari itu hasilpdari penilaian ahli materi tahapg1 
memperolehgrata-ratagnilai 
keseluruhanpkelayakangmaterigtahapg1gsebesarg63%dengangkriteria “cukup 
baik”jadi kesimpulannya adalah bahwa LKPD yang dikembangkan perlu diperbaiki 
kembali untuk masing-masing aspek sesuai saran yangpdiberikan, terutama pada 
soal-soal latihanpyang menimbulkan kebingungan, bagian-bagian yang terdapat 
dalam LKPD harus konsisten supaya lebih dipahami, dan memperjelas 





SaranpPerbaikan Validasi Ahli Materi 
No. Validator Saran/Masukan Hasil Perbaikan 




pada soal agar jelas. 
 Penulisan fisika 
sudah diper-baiki. 
 Gambar sudah di-
tambahkan. 
2 Antomi Saregar, 
M.Pd., M.Si 
 petunjuk penggunaan 
bukupharus 
ditambahkan. 
 pada tiap bagian LKPD 
harus konsisten. 
 Penggunaan kalimat 
belum baku dan 
penulisan belum sesuai 
dengan EYD. 
 soal-soal yang 
menimbulkan keraguan 
harus lebih diperjelas . 
 Petunjuk peng-
gunaan buku sudah 
dibuat. 
 Tiap bagian LKPD 
sudah diperbaiki. 
 Bahasa yang di-
gunakan sudah di-
perbaiki dan di-
sesuaikan  dengan 
EYD. 
 Soal-soal sudah di-
perbaiki. 
3 Dwi Ratna, S.Pd  pada LKPD tambahkan 
KD dan indicator agar 
peserta didik 
mengetahui apa yang 
akan dipelajari. 
 Ketepatan penggunaan 
bahasa pada huruf 
kapital dibenahi supaya 
terlihat lebih rapi. 
 Soal yangpdiberikan 
haruspmenggunakan 
bahasapnyapmudah 
dipahami peserta didik. 









Ada 4 macam  untuk melihat penilaianpdari masing-masing validator, 




penilaian HOTS selain dalam bentuk table data valiadasi tahap 1oleh ahli materi 
disajikan juga dengan bentuk grafik adalah sebagai berikut. 
 
Gambar 4.1 Grafik HasilpValidasi Ahli Materi Tahap 1 
DapatghdilihatgpGrafik 4.1tentangppersentase hasilpvalidasipahli materi pada aspek 
kelayakan isi dan penilaian HOTSpdiperoleh nilaiprendah sehinggaplebih banyak 
yang diperbaiki, meskipunpbahan ajarppembelajaranpyang telah divalidasi telah 
memasuki kriteriapcukup baikpmasih perlu adanya revisi pada LKPD. Bahan 
ajarppembelajaran yang telahpdirevisi kemudianpmasukpke tahap validasi 
2danpdinilai kembalipoleh ahli materi untukpmelihat kualitas LKPD setelah revisi. 
Aspek yangpdinilaippada validasi iniptetap sepertipvalidasi sebelumprevisi, dari hasil 
validasi setelahprevisi diperoleh hasilpsebagai berikut. 
Tabel 4.5 
Hasil Validasi Tahap 2 Ahli Materi 























Kelayakan Isi Kelayakan Penyajian Kelayakan Bahasa Penilaian HOTS




1 Kelayakan Isi 
I 80% 






85% Sangat Baik 2 88% 
3 92% 
3 Kelayakan Bahasa 
1 78% 
82% Sangat Baik 2 86% 
3 83% 
4 Penilaian HOTS 
1 75% 
86% Sangat Baik 2 94% 
3 88% 
Total Aspek 85% Sangat Baik  
Sumber Data : Diolah Dari Hasil Angket Penilaian Validasi Ahli Materi 
tahap 2 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Higher 
Order Thinking Skill (HOTS) Pada Lampiran 3. 
Berdasarkan Tabel 4.4ptentang hasilpvalidasi tahap 2 olehpahli materi dapat 
diketahui padapaspek kelayakan isi diperolehprata-rata persentase sebesar 82% 
dengan kriteria “sangat baik”. Aspek kelayakanppenyajian diperoleh rata-rata 
persentase sebesarp79%dengan kriteria “sangat baik”. Aspekpkelayakan bahasa 
diperoleh rata-rata persentasepsebesar 78% dengan kriteria “sangat baik” danpaspek 
penilaianpHOTSdiperoleh rata-ratappersentase sebesar 81%pdengan kriteria “sangat 
baik”. Selainpdalam bentuk tabel dataphasil validasi tahap 2poleh ahli materi 
disajikan juga dalampbentukpgrafik untuk melihat penilaianpahli materi dari masing-
masing validator terhadap 4 aspek, yaitu aspek kelayakan isi,kelayakan penyajian, 





Gambar 4.2 Grafik Hasil Validasi Ahli MateripTahapp2 
BerdasarkanpGambar 4.2 hasil validasi ahli materi tahap 2 rata-rata persentaseppaling 
tinggipadalah pada kelayakanpisi,ppenilaian HOTSdan semua aspek mengalami 
peningkatan. Persentase total dari semua aspek bahan ajar pembelajaran sebelum 
revisi adalahp63% dan setelah diadakannyaprevisi persentaseptotal 
daripsemuapaspek bahanpajar pembelajaranpnaik menjadip85%. Perolehanphasil 
persentaseptotal padapvalidasipahlipmateri tahapp2pmemberikan kesimpulan 
bahwabahan ajar LKPD pembelajaranpyang telahpdikembangkan termasuk dalam 
kriteria sangatpbaik untuk digunakan dalam pembelajaran fisika sehinggaptidak 
diperlukan revisipkembali. 
2) HasilpValidasipAhlipMedia 
Validasipahli media bertujuanpuntuk mengujipkegrafikkan dan penyajianpLKPD. 





















Kelayakan Isi Kelayakan Penyajian Kelayakan Bahasa Penilaian HOTS




RadenpIntan Lampung yaitupBapak Irwandani, M.Pd, Bapak Sodikin M.Pd dan 
Bapak Agus Jatmiko, M.Pd. Hasil data validasi ahli media tahap 1 dapat dilihat pada 
Tabel 4.6. 
Tabel 4.6 
Hasil Validasi Tahap 1 Ahli Media 




1 Ukuran LKPD 
1 75% 






70% Cukup Baik 2 68% 
3 75% 
3 Desain Isi LKPD 
1 71% 
71% Cukup Baik 2 66% 
3 75% 
TotalpAspek 72%n CukuppBaik 
Sumber Data : DiolahpDari Hasil AngketpPenilaian ValidasipAhli Media 
tahap 1 LembarpKerja PesertapDidik (LKPD) BerbasisHigher 
Order Thinking Skill (HOTS) PadapLampiran 5. 
BerdasarkanpTabel 4.5ptentang hasilpvalidasi tahap 1 olehpahli mediapdapat 
diketahui padapaspek ukuran LKPDpdiperoleh rata-rata persentasepsebesar 75% 
denganpkriteria “cukup baik”. Aspekpdesain coverpLKPDpdiperolehprata-rata 
persentasepsebesarp70% dengan kriteria “cukup baik” dan aspekpdesain isi LKPD 
diperolehprata-ratappersentasepsebesar 71%pdenganpkriteria “cukup baik”. Dengan 
demikianphasil dari penilaianpahli media tahap 1pdiperolehprata-rata nilai 
keseluruhanpkelayakan media ptahap 1psebesarp72%denganpkriteria “cukup baik” 
dan disimpulkanpbahwa LKPDpyang dikembangkanpperlu direvisipkembali untuk 




kurangphuruf, penggunaanpkalimat agar lebih efektifpdan mudahpdipahami, 
tampilan danplayout padapLKPD. 
Tabel 4.7 
Saran Perbaikan ValidasiAhli Media 
No. Validator Saran/Masukan Hasil Perbaikan 
1 Irwandani, M.Pd  Perbaikippenggunaan 
kalimat danpmemakai 
EYD yangpbenar. 
 Tampilanppada bagian 
latihanpdiperbaiki, tam-
bahkanplembarjawaban 

























3 Dr. H. Agus Jatmiko, 
M.Pd 
 Perbaiki padaptampilan 
dan layoutppadaLKPD. 
 Tambahkanppetunjuk 








Selain dalampbentukptabel data hasilpvalidasi tahapp1 oleh ahlipmedia disajikanjuga 




validatorpterdapat 3 aspek yaitu aspek ukuranpLKPD,desainpcover LKPD dan 
desaianpisipLKPD. 
. 
Gambarp4.3 GrafikpHasilpValidasi AhlipMediapTahap 1 
     TerlihatpGambar 4.3 tentang persentasephasil validasipahli media padapaspek 
desain coverpdiperoleh nilaipterendahpsehingga lebihpbanyak yangpdiperbaiki. 
Bahanpajar pembelajaranpyang telah divalidasiptelah memasukipkriteria cukup baik 
namun masihpperlu adanyaprevisi pada bahan ajarppembelajaran. Bahan ajarpLKPD 
yang telah direvisipkemudian masuk ke tahappvalidasi 2 dan kembali dinilaipoleh 
ahli media untuk melihatpkualitaspLKPDyang telahpdirevisi. Aspekpyang dinilai 





















Ukuran LKPD Desain Cover Desain Isi


















90% Sangat Baik 2 92% 
3 89% 
3 Desain Isi LKPD 
1 91% 
93% Sangat Baik 2 91% 
3 97% 
Total Aspek 90% SangatpBaik 
Sumber Data : DiolahoDari HasilpAngket PenilaianpValidasi Ahli Media 
tahap 2Lembar KerjapPeserta Didik (LKPD) BerbasispHigher 
Order ThinkingpSkill (HOTS) PadapLampiran 6. 
BerdasarkanpTabel 4.6ptentang hasilpvalidasi tahap 2 oleh ahlipmediadapatdiketahui 
pada aspekpukuran LKPD diperolehrata-rata persentasepsebesar 88% denganpkriteria 
“sangat baik”. Aspek desainpcover LKPD diperolehprata-rata persentasepsebesar 
90%pdenganpkriteria “sangat baik” danpaspek desainpisi LKPD diperolehprata-rata 
persentasepsebesar 93% denganpkriteria “sangatbaik”. Selainpdalampbentuk tabel 
data hasil validasiptahap 2 oleh ahlipmedia disajikanpjuga dalam bentukpgrafikp 
untuk melihatprata-rata persentasepdari masing-masingpvalidatorpterdapatp3paspek 





Gambar 4.4 GrafikpHasilpValidasi Ahli MediapTahap 2 
     BerdasarkanpGambarp4.4hasil validasipahlipmedia tahap 2 rata-
ratappersentasepaling tinggipadalahppada desain isipLKPDpdan 
semuapaspekpmengalami peningkatan. Persentaseptotal dari semuapaspek bahan 
ajarppembelajaranpsebelum revisipadalah 72%pdanpsetelah diadakannyaprevisi 
persentaseptotal dari semuaiaspek bahan ajar pembelajaran naik menjadi 90%. 
Perolehan hasil persentase total padapvalidasi ahli mediaptahap 2 
memberikanpikesimpulan bahwapibahanpajar LKPDppembelajaranpiyang telah 
dikembangkanptermasuk dalam kriteriapisangat baik untukpdigunakanpdalam 
pembelajaranpifisika sehingga tidakpdiperlukanprevisi kembali. 
b. RevisipiProduk 
Terdapatpbeberapapokomentar dan saranpmengenai bahan 
ajarpLKPDberbasisHigher OrderoThinking Skill (HOTS)yangptelah dibuat 














Ukuran LKPD Desain Cover Desain Isi




ahli.Penelitipmenggunakan komentarpidan saran tersebutpisebagai rujukanpdalam 
merevisi bahanpiajar pembelajaran yangpakandikembangkan. Berikut salahpsatu 
contohpihasil revisi produkpiyang didasarkanpatas saran ahli materipidanpiahli 
media. 
i. Revisi Produk oleh Ahli Materi 
1)  Ahli Materi I 
Berdasarkanpilembar instrumenpivalidasi yang telahpidiberikan penelitiikepadapahli 
materi IpyaitupBapak Ardian Asyhari, M.Pddiperolehphasil agaradilakukanprevisi 
pada bagian “materi” agar  jangan terlalu banyak mencantumkan materi pembelajatan 
di ambil intinya saja. 
 
 







Terlihat padapGambar 4.5pdilakukan perbaikanpberdasarkan saranpahli materi. Ahli 
materi memberikanpmasukkan untukpmembuatptampilan bagianp“materi!”  dan di 
kurangi sedikitpmateri agar terlihatpmenarik dan mudahpdipahamipoleh peserta didik 
dengan carapmenambahkan alatpdanpbahan, serta menambahkanpgambar untuk 
menambah penjelasan sehinggadpeserta didikdmelihat secaradnyata. 
2) Ahli Materi II 
Berdasarkanpilembar instrumenpivalidasipyang telah diberikanppeneliti kepadapahli 
materipiII yaitu Bapak A ntomi Saregar, M.Pd., M.Sidiperolehpihasil agarpdapat 
dilakukanprevisi padapmateri elektroskop untuk lebih di perjelas lagi. 
 
 
Gambarpi4.6pPerbaikan materi Bagianp “Elektroskop” 
 




Terlihat padapGambar 4.6pdilakukan perbaikanpberdasarkan saranpahlipmateri. Ahli 
materi memintapuntukpmerevisi materi pada bagianpkarena pada materipsebelum 
revisi, materiptersebut menimbulkanpkeraguan atau ketidakjelasanpsehinggappeserta 
didikpakan sulitpmemahami maksudpmateri. Pada materi setelahpidirevisi, materi 
terlihatpjelas. 
3) AhlipMateripIII 
Berdasarkan lembarpinstrumen validasipyangptelah diberikanppeneliti kepadapahli 
materipIIIpyaitu Ibu Dwi Ratna, S.Pd diperoleh hasil agar dapat dilakukan revisi pada 
bagian awalpsub bab, ditambahkanpdengan KD danpIndikator untukpmemberikan 




Gambar 4.7pPerbaikan Bagian AwalpSubpBab 
 




Pada Gambar 4.7pmerupakan hasilpperbaikan sub babpawal menurut ahliomateri. 
Ahli materipmemberikan masukkanpuntukpmerevisi pada bagianpawal LKPD.Agar 
ditambahkan denganpKD danpIndikator untukpmemberikan gambaranpmateri yang 
akan dipelajari, agarpmemotivasi pesertapdidik dalam mempelajaripmateri listrik 
statis. 
ii. Revisi ProdukpolehpAhlipMedia 
1) AhlipMedia I 
Berdasarkanpilembar instrumenpvalidasi yang telahpdiberikan penelitipkepada ahli 
mediapI yaitupBapak Irwandani, M.Pd diperolehphasil agarpdilakukanoperbaikan 





Gambar 4.8pPerbaikan TampilanpLatihanpSoal 




     Terlihat padaipGambar 4.8 dilakukanpperbaikan berdasarkanpsaran ahlipmedia. 
Ahli mediapmemberikan masukkanpiuntuk membuat lembarpijawaban setalahpsoal 
latihan pada setiappsoal-soal agarppeserta didik dapatplangsung mengisipjawaban di 
LKPDptersebut.  
2) Ahli Media II 
Berdasarkan lembar instrumen validasi yang telah diberikan peneliti kepada ahli 
media II yaitu Bapak Agus Jatmiko, M.Pd diperolehpihasil agarpdilakukan perbaikan 










     Terlihat padapiGambar 4.9 dilakukanijperbaikan berdasarkanijsaran ahliijmedia. 
Ahli mediaijmemberikan revisiijuntuk dilakukanijperbaikan penulisanijkalimat agar 
lebihpefektif dan menggunakanpEYDijyangpbenar. Perbaikanppenulisan harus 
dilakukankarenappenulisan belum sesuaiijdengan EYD, padapproduk sebelumprevisi 
bahasa yangijdigunakan kurangpefektif dan tampilanhibelum sesuaipiLKPD.  
3) AhliijMediapIII 
Berdasarkanijlembarpiinstrumen validasipyang telahpdiberikanppeneliti kepada ahli 









     Terlihat pada Gambar 4.10 dilakukanpperbaikan berdasarkan saran ahli media. 
Ahli media memberikan saran untuk memperbaiki tampilan dan layout pada LKPD 
seperti ukuran margin, ukuran font, dan jenis tulisan agar LKPD yang dihasilkan 
dapat menarik peserta didik sehingga peserta didik bersemangat dalam proses belajar 
mengajar. 
c. Uji Coba Produk 
Produk yang telah melalui tahapan validasi oleh ahli materi dan ahli media serta telah 
selesai diperbaiki, selanjutnya diuji cobakan oleh peneliti dengan uji coba terbatas 
dan lapangan yang pelaksanaannya bertujuan untuk menguji keefektifan  produk. 
Adapun hasil uji coba produk sebagai berikut: 
1) Uji Coba Terbatas 
Uji coba terbatas dilaksanakan dalam kelompokpkecil yaitupmelibatkanp10 peserta 
didikyang dipilihpsecarapheterogen berdasarkanijkemampuan diijkelas dan jenis 
kelamin. Ujipkelompokpkeciljdilakukan di SMP Negeri 1 Natar dan SMP 
SwadiphaNatar Lampung Selatan.Uji coba kelompok kecil dilakukan dengan 
memberikan LKPD kepada peserta didik untuk dilihat dan dipelajari,pkemudian 
peserta didik diberi angket untuk menilai kemenarikan LKPD tersebut. Hasil respons 
peserta didik terhadapbahan ajar LKPDberbasisHigher Order Thinking Skill 
(HOTS)di SMP Negeri 1 Natarmemperolehijrata-rata persentasep84% 
denganpkriteriaijinterpretasi yang dicapaipyaitu “sangat baik” dan 
hasilpresponsppeserta didik di SMP SwadiphaNatar Lampung Selatan memperoleh 




Hal ini berarti LKPDberbasisHigher Order Thinking Skill (HOTS) yang 
dikembangkan oleh peneliti efektif sebagai alat bantu dalampkegiatan 
belajarpmengajarppada materi listrik statis untuk kelas IX SMP/MTs. 
2) UjipCobapLapangan 
Setelah melakukanpuji coba kelompokpkecil, kemudianpproduk diujipcobakan 
kembali ke ujipcoba kelompokpbesar. Uji cobaijkelompok besar iniijdilakukan untuk 
meyakinkanpdata dan mengetahuiipkemenarikan produkijsecara luas. Respondenpada 
uji kelompokpbesar inipberjumlah 30 pesertadidikpSMP/MTs kelas IXpdenganijcara 
memberi angketpuntukijmengetahui responspesertaijdidik terhadappkemenarikan 
LKPD. Uji cobapkelompok besarpini dilakukanpdipSMP Negeri 1 Natar Lampung 
Selatan dan SMP SwadiphapNatar Lampung Selatan. Hasil ujipcoba kelompokijbesar 
di SMP Negeri 1 Natar memperolehppersentaseijrata-ratap89% denganipkriteria 
interpretasipyang dipcapaiyaitu “sangat baik”, dan hasil ujipcoba kelompokpbesarpdi 
SMP Swadipha Natar Lampung Selatan memperoleh persentaseprata-ratap90% 
dengan kriteriapinterpretasi yangpdicapai yaitup“sangat baik”, hal ini 
berartipLKPDyangpdikembangkanijoleh penelitiijmempunyai kriteriapsangat 
menarikpuntuk digunakanpsebagai alatijbantupdalamijkegiatan belajarijmengajar 
padapmateri Listrik Statis untuk kelaspIXpSMP/MTs. 
Hasil uji cobapterkait kemenarikanpdilakukan melalui duaptahapan yaitu, ujipcoba 
terbatasijdan uji cobaijlapangan mengalamiijpeningkatan persentaseijrata-rata pada 





Gambar 4.11 GrafikpPerbandinganpRata-rata HasilpUjipCoba 
     TerlihatpdaripGrafik 4. Hasilpuji coba terbatas dipSMP Negeri 1 Natar 
memperoleh persentaseprata-ratap84% dengan kriteria “sangat baik” danppada uji 
coba lapanganpdiperolehppersentase rata-ratap89%dengan kriteria “sangat baik”. 
Adapunphasil ujipcoba terbataspdi SMP SwadiphapNatar memperolehppersentase 
rata-rata 86%pdenganijkriteria “sangat baik” dan padapuji cobaplapanganpdiperoleh 
persentaseprata-ratap90%denganpkriteria “sangat baik”, halpini berartipLKPD 
yangpdikembangkanppeneliti layakpdigunakan. 
3) Uji CobagPendidik 
Setelah melakukan ujipcobapterbatas dan uji coba lapangan, kemudian produk diuji 
cobakan kembali ke pendidik. Uji coba pendidik ini dilakukan untuk meyakinkan 
data dan mengetahuipkemenarikan produk secara luas. Respondenppada uji coba 
pendidik ini berjumlah 2 orang gurugSMP/MTs kelas IX dengan cara memberi 
angket untuk mengetahui respons pendidik terhadap kemenarikan LKPD. Uji coba 
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coba pendidik SMP Negeri 1 Natar memperoleh persentasep93% dengan kriteria 
interpretasi yang di capaigyaitu “sangat baik” dan hasil uji coba pendidik SMP 
Swadipha Natar Lampung Selatan memperolehgpersentaseg83% dengan kriteria 
interpretasi yang dicapai yaitu “sangat baik”, hal ini berarti LKPD yang 
dikembangkan oleh peneliti mempunyaigkriteria sangat menarik untuk digunakan 
sebagai alat bantu dalam kegiatan belajargmengajar pada materi Listrik Statis untuk 
kelas IXgSMP/MTs. 
4. TahapgPenyebarang(Dessiminate) 
Tahapgini dilakukan peneliti dengan caragpenyebaran terbatas dikarenakan 
keterbatasan-keterbatasan yanggdimiliki peneliti. Penelitigmenyebarkangatau 
mempromosikangproduk bahan ajar ini hanya di SMP Negeri 1 Natar Lampung 
Selatan dan SMP Swadipha Natar Lampung Selatan sebagaiptempatppenelitian. 
B. Pembahasan 
Padappembahasanppenelitian pengembanganpini memaparkan tentangijkesesuaian 
produk akhir denganptujuanppengembangan, hasil validasipahli yang terdiripdari ahli 
materi dan ahlipmedia dan ujiijcoba serta kelebihanpdan kekuranganpproduk akhir 
bahanajarpyang dihasilkan.Tujuanpdalam pengembanganpini 
yaitu,mengembangkanLembar Kerja PesertapDidik BerbasispHigher OrderpThinking 
Skill (HOTS)pSMP KelaspIX. Penelitiijmemakai prosedurpipenelitian 
danppengembangan, metode pengembanganpResearchpand Development (R&D). 




dikembangkanijmaka peneliti memakaipprosedur penelitianpdanppengembanganp4D 
yang dikembangkanpolehpS. Thigharajan, DorothyijSemmel, danpMelvyn I. 
Semmel. Tahap-tahappdalam pengembanganpini yaitu: Define, Design, Develop, 
Disseminate. Pada tahappDisseminate penelitiphanya melakukanppenyebaran di 
SMPN 1 Natar Lampung Selatan dan SMP Swadipha Natar Lampung Selatan. 
 
1) PenilaianpKelayakanpProduk olehpAhli Materi danpAhli Media 
Kelayakanpproduk bahanijajar yang dikembangkanipoleh penelitipdapatpdiketahui 
berdasarkanpanalisis terhadapppenilaian produkpolehparaahli, pesertaijdidik dan 
guru.Berdasarkan hasil penilaianpvalidasi yangijdilakukan oleh ahlipmateri danpahli 
media terdapatijperbedaanijnilai rata-rataijpersentase antarapvalidasi tahap 1pdan 
validasi tahap 2. Validasiahli materi dan ahli mediadengan tahap ke 2 mendapatkan 
nilaiirata-rata persentase lebih tinggipdibandingkan denganivalidasi tahap 1.Penyebab 
dariijmeningkatnya nilaiijrata-rata persentase tersebutijadalah pada tahapprevisi 1 
penelitiijtelah memperbaikighkekurangan-kekuranganghyang ada dalamghproduk 
yangijtelahijdivalidasikan. 
a. ValidasipAhliijMateri 
Validasi tahapp1 oleh ahli materi, diperolehphasil penilaian dari 2 validator ahli 
materi. Hasilijvalidasi penilaianpolehgahli materipdapatpdiketahui pada aspek 
kelayakan isipdiperolehorata-rata persentase sebesarg61% denganpkriteria “cukup 
baik”. Aspek kelayakanppenyajian diperolehrata-rata persentasegsebesarp 




persentasepsebesarij65% denganijkriteria “cukup baik” dan aspekijpenilaian HOTS 
diperolehijrata-ratappersentase sebesar 63%ijdengangkriteria “cukup baik”.ijDengan 
demikianijhasil dari penilaian ahliijmateri tahap 1 diperolehirata-rata nilai 
keseluruhanpkelayakan materiijsebesar 63% sehinggapdapat disimpulkanpbahwa 
LKPD yangijdikembangkan cukupijbaik sehinggaijperlu revisi kembali untuk 
masing-masingpaspek sesuai saran yangijdiberikan oleh ahligmateri. 
yang perlu diperbaiki dari keempat aspek tersebut ada masukan dan saranyaitu isi 
materi diperbaiki, materi yang disajikan mencerminkan jabaran yang mendukung 
pencapaian Kompetensi Dasar (KD) dengan soal-soal yang dibuat dengan sesuai. 
Contoh soal diperbaiki, harus dengan kenyataan dan efisien contoh soal yang 
diberikanagar peserta didik mampu meningkatkan pemahaman. Ilustrasi dan 
gambaranyang diutamakan dalam kejadian kehidupanpsehari-hari dan penjelasan 
yang lengkap.tidak menimbulkan makna ganda atau keraguan  pada latihan soal yang 
diberikan sehingga maksud soal yang diberikan dapat dipahami oleh peserta didik, 
latihan soal atau uraian yang diberikan mendorong peserta didik untuk memahami 
lebih lanjut dan lebih jauh supaya menumbuhkanpkreativitas. menurut validator ahli 
materi saran lainnyayang harus diperbaikiadalah, penulisan dalam modul harus tepat 
dan  perlu dicekijdanpperbaiki sesuai denganpEYD,kalimat yang digunakan harus 
efektif dan penulisanpbelum sesuaiijdenganpEYD,bahasa yang digunakan harus lebih 
mudahijdipahami pesertaijdidik. Produk yang diperbaiki harus  sesuai dengan saran 




     Bahan ajar pembelajaranpyang telah direvisigkemudian masukpke tahapijvalidasi 
2dan dinilai kembali oleh ahlipmateri untukmelihat kualitasgLKPD setelah 
revisi.Berdasarkan hasilpvalidasi tahap 2poleh ahli materigdapat diketahui pada aspek 
kelayakan isigdiperoleh rata-rata persentasegsebesar 82% dengan kriteria “sangat 
baik”. Aspek kelayakan penyajian diperoleh rata-rata persentase sebesarg79%dengan 
kriteria “sangat baik”. Aspek kelayakan bahasagdiperoleh rata-rata persentasesebesar 
78% dengan kriteria “sangat baik” dan aspek penilaiangHOTSdiperoleh rata-rata 
persentasegsebesar 81%gdengan kriteria “sangat baik”. Setelahgmendapatgnilai dari 
masing-masinggaspek, diperoleh rata-rata nilai keseluruhang80% dengangkriteria 
sangat baik sehingga tidak ada revisigdan produk layak digunakan sebagai bahan ajar 
pembelajarangfisika.Hasilgvalidasi ahli materigtahap 1gdan tahap 2 disajikan dalam 
bentuk Grafik 4.12guntuk mengetahui penilaian rata-rata persentasegahli materi. 
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Terlihatgdari Grafik 4.12 Nilai rata-ratappersentasepahli materidiperolehijpada aspek 
kelayakan isiihpada tahap 1 sebesarp61% dengan kriteria “cukup baik” sedangkan 
pada tahap 2gsebesar 86% dengangkriteria “sangat baik”. Aspek 
kelayakangtpenyajian pada tahap 1 sebesarg64%dengan kriteria “cukup 
baik”sedangkan pada tahap 2 sebesar 85%pdenganpkriteria “sangat baik”. Aspek 
kelayakan Bahasa pada tahap 1sebesar 65% dengangkriteria “cukup baik”sedangkan 
pada tahap 2 sebesarg82% dengan kriteria “sangat baik” danpaspekppenilaian 
HOTSgpada tahap 1 sebesarg63% dengan kriteria “cukup baik”sedangkannpada tahap 
2 sebesarr86% dengan kriteria “sangat baik”. Hasil dari validasigtahap 1 dan validasi 
tahap 2 terjadi peningkatan pada tiap aspek, sehingga produkgyang dikembangkan 
sudah masuk ke dalamgkriteria layak dan siap digunakan.  
b. ValidasigAhlipMedia 
     Validasigtahap 1 oleh ahli media, diperolehghasil validasi tahap 1 oleh ahli media 
dapat diketahui pada aspek ukuran LKPD diperoleh rata-rata persentasegsebesar 75% 
dengangkriteria “cukup baik”. Aspek desain cover LKPD diperoleh rata-rata 
persentasegsebesar 70%gdengan kriteria “cukup baik” dan aspek desain isi LKPD 
diperoleh rata-rata persentasegsebesarg71%gdengan kriteria “cukup baik”.Dengan 
demikianghasil dari penilaiangahli media tahap 1 diperoleh rata-rata 
nilaigkeseluruhan aspek sebesarg72% sehingga dapat disimpulkangbahwa LKPD 
yang dikembangkan cukup baik sehingga perlu revisi kembali untuk masing-masing 




Masukan atau saran yang perlu dibenahi dan diperbaiki dari ketiga aspek tersebut 
yakni  penempatanpunsur tataijletak (judul, sub judul, kata pengantar, daftar isi, 
gambar dll) pada setiap awal kegiatan konsisten,penggunaan simbol fisika harus 
diperhatikansehingga mudah untuk memahaminya,kombinasi huruf jangan terlalu 
banyak digunakan, pada LKPD tampilan dan layoutnya harus diperbaiki agar terlihat 
lebih menarik  dan petunjuk penggunaan  harus ditambahkan supaya peserta didik 
lebih mudah untuk memahaminya.Sesuai sarangpara ahli materi produk yang dibuat 
harus diperbaiki dengan rapid an jelas, supaya produk tersebut layak untuk 
digunakan. 
Produk yang telah diperbaiki kemudian masuk ke tahapgvalidasi 2dan dinilai kembali 
oleh ahlimediaguntukmelihat kualitas LKPD setelahgrevisi. Bersarkan hasil validasi 
tahapg2 oleh ahli mediadapatpdiketahuippada aspekgukuran LKPDgdiperoleh rata-
rata persentasegsebesar 88%gdengan kriteria “sangat baik”. Aspek desain 
covergLKPD diperoleh rata-rata persentase sebesarg90% dengan kriteria “sangat 
baik” dan aspekgdesain isi LKPD diperolehgrata-rata persentase sebesarg93% 
dengangkriteria “sangatbaik”.Setelah mendapatgnilai dari masing-masing aspek, 
diperoleh rata-rata nilaigkeseluruhan 90% dengan kriteria sangat baik sehingga tidak 
adagrevisi dan produkglayak digunakan sebagai bahan ajar pembelajaran 
fisika.Hasilvalidasi ahli madia tahap 1gdan tahapg2 disajikan dalam bentukggrafik 





Gambar 4.13 Grafik HasilpValidasi Ahli MediagTahap 1 dangTahap 2 
     Terlihatgdari Grafik 4.13gNilai rata-ratagpersentase ahli mediadapat diketahui 
pada aspek ukuran LKPD diperoleh rata-rata persentase sebesarp75% dengan kriteria 
“cukup baik”sedangkan pada tahapg2 sebesarg88% dengan kriteria “sangat baik”. 
Aspek desain cover LKPD diperoleh rata-rata persentase sebesar 70% dengan kriteria 
“cukup baik”sedangkangpada tahap 2 sebesarg90% dengan kriteria “sangat baik” 
danaspek desain isi LKPD diperoleh rata-rata persentase sebesar 71% dengan kriteria 
“cukup baik”sedangkan pada tahap 2 sebesar 93% dengan kriteria “sangat baik”.Hasil 
dari validasi tahap 1 dan validasi tahap 2 terjadi peningkatan pada tiap aspek, 
sehingga produk yang dikembangkan sudah masuk ke dalam kriteria layak dan siap 
digunakan. 
Berdasarkan penilaian ahli materi bahan ajar ini termasuk dalam kriteria sangat baik 
dengan tingkat kelayakangsebesarg85%, berdasarkan penilaiangahli media termasuk 





















ahli materigdan validasi ahli media selesaigdilakukan, selanjutnya produkgdi uji 
cobakan kepada peserta didik dengan uji coba terbatas dan uji coba lapangan. 
2) Uji Coba Produk 
Terkait kemenarikkan  hasil coba produk dapat dilakukan dengan dua tahapyaitu, uji 
coba terbatas dan uji coba lapangan. Pada uji coba lapangan mengalami peningkatan 
rata-rata skor penilaian pada tiap aspeknya. Adapun hasil uji coba terbatas di SMP 
Negeri 1 Natar Lampung Selatanmemperoleh rata-ratagpersentase 
84%gdengangkriteriaginterpretasi yang dicapaigyaitu “sangat baik” dan hasilrespons 
peserta didik di SMP Swadipha Natar Lampung memperolehgrata-rata persentase 
86%gdengan kriteriaginterpretasi yanggdicapai yaitu “sangat baik”. Pada uji coba 
lapangan di SMP Negeri 1 Natar Lampung Selatan memperolehgpersentase rata-rata 
89%gdengan kriteria interpretasigyang di capai yaitu “sangat baik”, dan hasil uji coba 
lapangan di SMP Swadipha Natar Lampung memperoleh persentase rata-ratag90% 
dengan kriteriaginterpretasi yang dicapaigyaitu “sangat baik”. Perbandinganghasil uji 





Gambar 4.24 GrafikgPerbandingangUjigTerbatas dan UjigLapangan 
 
     Setelah semua tahap penelitian sudah dilakukan, kemudian peneliti melakukan 
wawancara kebeberapa peserta didik responden, hasil wawancara kebeberapa peserta 
didik tersebut dapat diketahui bahwa mereka senang dan tertarik dengan LKPD yang 
dibuat oleh peneliti dikarenakan LKPD yang dibuattidak sama ataupun berbeda 
dengan LKPD yang mereka gunakan, warna LKPD lebih terlihat menarik dan 
mepunyai gambar-gambar yang membuat peserta didik tidak merasa bosan saat 
melakukan kegiatan belajardan latihan soal yang terdapat dalam LKPD juga terdapat 
perbedaan dengan soal biasanya yang mereka kerjakan. Oleh sebab itu, LKPDyang 
dibuat siap untuk digunakan untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar di dalam 
kelas. 
     Meskipun demikian dalambahan ajar LKPD berbasisHOTS materi listrik statis 
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kekurangan. Terdapatkelebihan bahan ajar LKPD berbasis HOTS materi listrik statis 
pada pembelajaran fisika SMP kelas IX sebagai berikut. 
a. LKPD yang dikembangkan memberikan wawasan pengetahuan baru kepada 
peserta didik, sehingga peserta didik mampu berpikir aktif dan kreatif. 
b. Dapat membantu peserta didik melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi. 
c. Dengan tampilan LKPD yang cukup menarik, membuat belajar peserta didik 
lebih antusias dan aktif. 
d. LKPD ini disusun dengan soal-soal kemampuan tingkat tinggi sehingga guru 
dapat menilai kemampuan setiap peserta didik dengan menggunakan LKPD ini. 
Terdapatkekurangan bahan ajar LKPDberbasisHOTSpada materi listrik statis pada 
pembelajaran fisika SMP kelas IXadalah sebagai berikut: 
a. Materigyanggterdapatgpadagbahangajar (LKPD) hanyagsebatasgmaterigListrik 
Statis sehinggagperlugdikembangkanglebihgluasglagi. 
b. soal-soal yang dibuat oleh peneliti dalam LKPD masih kurang beragam maka 
dari itu peneliti perlu menambahkan soal-soal yangterbaru dan menarik yang 









KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
     Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian dan pengembangan ini yaitu:  
1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)pembelajaranfisikaberbasisHigher Order 
Thinking Skill (HOTS)padamaterilistrikstatis yang dihasilkan telah dikembangkan 
dengan model tahapan 4D, yaitu define atau tahap pendefinisian, design atau tahap 
perancangan, develop atau tahap pengembangan, dan desseminate atau tahap 
penyebaran. Bahan ajar yang telah dikembangkan melalui tahap validasi oleh ahli 
materi, ahli media dan uji coba telah mencapai standar kelayakan dan layak untuk 
digunakan peserta didik. 
2. Respons guru terhadap LKPD yang dikembangkan diperoleh rata-rata skor 88% 
dengan kriteria “sangat baik”. Respons peserta didik terhadap LKPD diperoleh 
rata-rata skor 87% dengan kriteria “sangat baik”.Jadi, LKPD 
pembelajaranfisikaberbasisHigher Order Thinking Skill 
(HOTS)padamaterilistrikstatiskelasIX siap dipakai sebagai bahan ajar. 
B. Saran 
Saran-saran yang dapatdisampaikanberdasarkanhasilpenelitianpengembanganbahan 





1. Bagi Sekolah 
Pengembangan LKPD pembelajaranfisikaberbasisHigher Order Thinking Skill 
(HOTS) dapat difasilitasi oleh sekolah agar LKPD ini dapat dikembangkan 
menjadi lebih baik lagi dan dapat menambah motivasi 
danminatbelajarfisikapesertadidik. 
2. Bagi Guru 
Dapat menggunakan perangkat soal yang telah dibuat pada materi Listrik Statis, 
sebagai alternatif dalam memperkaya variasi pembelajaran sehingga dapat 
digunakan untuk melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik terhadap 
pembelajaran fisika.  
3. Bagi Peserta Didik 
Dalam belajar fisika dengan menggunakan soal-soal di LKPD diharapkan dapat 
termotivasi untuk membiasakan diri berpikir tingkat tinggi, dan meningkatkan 
pengetahuan berpikir tingkat tinggi pada materi Listrik Statis. 
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Deskripsi Butir Penilaian 
(AHLI MATERI) 
I. ASPEK KELAYAKAN ISI MENURUT BSNP 
Butir Penilaian Deskripsi 
A. Kesesuain Materi dengan KD 
1. Kelengkapan materi Materi yang disajikan mencakup materi yang 
terkandung dalam Kompetensi Dasar (KD) yaitu 
materi Perbandingan. 
2. Keluasan materi Materi yang disajikan mencerminkan jabaran 
yang mendukung pencapaian Kompetensi Dasar 
(KD). 
3. Kedalaman materi Materi yang disajikan mulai dari pengenalan 
konsep, definisi, prosedur, tampilan output, 
contoh, kasus, latihan, sampai dengan interaksi 
antar-konsep sesuai dengan tingkat pendidikan di 
SMP/MTs dan sesuai dengan Kompetensi Dasar 
(KD) 
B. Keakuratan Materi 
4. Keakuratan konsep dan 
definisi 
Konsep dan definisi yang disajikan tidak 
menimbulkan banyak tafsir dan sesuai dengan 
konsep definisi yang berlaku dalam materi 
Perbandingan. 
5. Keakuratan fakta dan 
data 
Fakta dan data yang disajikan sesuai dengan 
kenyataan dan efisien untuk meningkatkan 
pemahaman peserta didik. 
6. Keakuratan contoh dan 
kasus 
Contoh dan kasus yang disajikan sesuai dengan 
kenyataan dan efisien untuk meningkatkan 
pemahaman peserta didik. 
7. Keakuratan gambar, 
diagram, dan ilustrasi 
Gambar, diagram, dan ilustrasi yang disajikan 
sesuai dengan kenyataan dan efisien untuk 
meningkatkan pemahaman peserta didik 
C. Mendorong Keingintahuan 
8. Gambar, diagram dan 
ilustrasi dalam ke-
hidupan sehari-hari 
Gambar, diagram dan ilustrasi diutamakan yang 
terdapat dalam kehidupan sehari-hari, namun juga 
dilengkapi penjelasan. 
9. Menggunakan contoh 
kasus yang terdapat 
dalam kehidupan 
sehari-hari 
Contoh dan kasus yang disajikan sesuai dengan 
situasi serta kondisi yang terjadi dalam kehidupan 
sehari-hari. 
10. Mendorong rasa ingin 
tahu 
Uraian, latihan atau contoh-contoh kasus yang 
disajikan mendorong peserta didik untuk 






Uraian, latihan atau contoh-contoh kasus yang 
disajikan mendorong peserta didik untuk 
mengetahui materi lebih jauh. 
II. ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN MENURUT BSNP 
Butir Penilaian Deskripsi 
A. Teknik Penyajian 
1. Keruntutan konsep Penyajian konsep disajikan secara runtut 
mulai dari yang mudah ke sukar, dari yang 
konkret ke abstrak dan dari yang sederhana ke 
kompleks, dari yang dikenal sampai yang 
belum dikenal. Materi bagian sebelumnya 
bisa membantu pemahaman materi pada 
bagian selanjutnya. 
B. Pendukung Penyajian 
2. Contoh-contoh soal 
dalam setiap kegiatan 
belajar 
Terdapat contoh-contoh soal yang dapat 
membantu menguatkan pemahaman konsep. 
3. Soal latihan pada 
setiap akhir kegiatan 
belajar 
Soal-soal yang diberikan dapat melatih 
kemampuan memahami dan menerapkan 
konsep yang berkaitan dengan materi dalam 
kegiatan belajar. 
C. Penyajian Pembelajaran 
4. Keterlibatan peserta 
didik 
Penyajian materi bersifat interaktif dan 
partisipatif (ada bagian yang mengajak 
pembaca untuk berpartisipasi). 
D. Koherensi dan Keruntutan Alur Pikir 
5. Ketertautan antar 
kegiatan belajar / sub 
kegiatan belajar/ 
alinea. 
Penyampaian pesan antara sub kegiatan 
belajar dengan kegiatan belajar lain/sub 
kegiatan belajar dengan sub kegiatan 
belajar/antar alinea dalam sub kegiatan 
belajar yang berdekatan mencerminkan 
keruntutan dan keterkaitan isi. 
6. Keutuhan makna 
dalam kegiatan 
belajar / sub kegiatan  
belajar/ alinea. 
Pesan atau materi yang disajikan dalam satu 
kegiatan belajar / sub kegiatan belajar / alinea 








III. ASPEK KELAYAKAN KEBAHASAAN MENURUT BSNP 
Butir Penilaian Deskripsi 
A. Lugas 
1. Ketepatan struktur 
kalimat 
Kalimat yang digunakan mewakili isi pesan 
atau informasi yang ingin disampaikan 
dengan tetap mengikuti tata kalimat Bahasa 
Indonesia. 
2. Keefektifan kalimat Kalimat yang digunakan sederhana dan 
langsung ke sasaran. 
3. Kebakuan istilah Istilah yang digunakan sesuai dengan Kamus 
Besar Bahasa Indonesia dan / atau adalah 
istilah teknis yang telah baku digunakan 
dalam Perbandingan. 
B. Komunikatif 
4. Pemahaman terhadap 
pesan atau informasi 
Pesan atau informasi disampaikan dengan 
bahasa yang menarik dan lazim dalam 
komunikasi tulis Bahasa Indonesia. 




Bahasa yang digunakan membangkitkan rasa 
senang ketika peserta didik membacanya dan 
mendorong mereka untuk mempelajari buku 
tersebut secara tuntas. 
D. Kesesuaian dengan Perkembangan Peserta didik 




Bahasa yang digunakan dalam menjelaskan 
suatu konsep harus sesuai dengan tingkat 
perkembangan kognitif peserta didik. 




Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat 
kematangan emosional peserta didik. 
E. Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa 
8. Ketepatan tata bahasa Tata kalimat yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan mengacu kepada kaidah 
tata Bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
9. Ketepatan ejaan Ejaan yang digunakan mengacu kepada 




IV. ASPEK PENILAIAN HIGHER ORDER THINKING SKILL (HOTS) 
Butir Penilaian Deskripsi 




Stimulus merupakan dasar untuk membuat 
pertanyaan.Dalam konteks HOTS, stimulus 
yang disajikan hendaknya bersifat kontekstual 
dan menarik.Stimulus dapat bersumber dari 
isu-isu global seperti masalah teknologi 
informasi, sains, ekonomi, kesehatan, 
pendidikan, dan infrastruktur.  
2. Analyze 
(menganalisis) 
Memisahkan materi menjadi bagian-bagian 
penyusunannya dan mendeteksi bagaimana 
suatu bagian berhubungan dengan satu 
bagiannya yang lain. 
3. Evaluate 
(mengevaluasi) 
Membuat keputusan berdasarkan kreteria 
yang standar, seperti mengecek dan 
mengkritik. 
4. Create (menciptakan) Menempatkan elemen bersama-sama untuk 
membentuk suatu keseluruhan yang membuat 
hasil yang asli, seperti menyusun, 

















Lembar Penilaian Ahli Materi 
Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Higher Order Thinking 
Skill (HOTS) SMP Kelas IX 
A. Pengantar 
Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu LKPD 
materi Perbandingan dengan Higher Order Thinking Skill (HOTS) atau berpikir 
tingkat tinggi yang akan digunakan pada penelitian dengan judul “Pengembangan 
Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) SMP 
Kelas IX”. Sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya LKPD tersebut untuk 
digunakan dalam pembelajaran di sekolah. Pendapat, penilaian, saran, dan koreksi 
dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan 
kualitas LKPD ini. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar 
evaluasi ini, saya ucapkan terima kasih. 
B. Petunjuk pengisian: 
1. Berilah tanda √ pada kolom “nilai” sesuai penilaian bapak/ibu terhadap 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) materi ListrikStatis dengan Higher 
Order Thinking Skill (HOTS) atau berpikir tingkat tinggi. 
2. Gunakan indikator penilaian pada lampiran sebagai pedoman penilaian.  
Nilai 4 = sangat baik,  
Nilai 3 = baik,  
Nilai 2 = kurang ,  
Nilai 1 = sangat kurang. 
3. Apabila penilaian bapak/ibu 2 atau 1, maka berilah saran terkait hal-hal yang 
kekurangan terhadap Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) materi ListrikStatis 
dengan Higher Order Thinking Skill (HOTS) atau berpikir tingkat tinggi pada 
kolom komentar.  
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I. ASPEK KELAYAKANISI 
  Penilaian 
IndikatorPenilaian ButirPenilaian 1 2 3 4 
SK K B SB 
A. Kesesuaian  materi 
dengan KD 
1.    Kelengkapan materi     
2.    Keluasan Materi     
3.    Kedalaman materi     
B. KeakuratanMateri 4.    Keakuratan      konsep     
dandefinisi 
    
5.    Keakuratan data dan fakta     
6.    Keakuratan contoh dan kasus     
7.    Keakuratan gambar, diagramdan 
ilustrasi 
    
C. Mendorong 
keingintahuan 
  8.     
Gambar,diagramdanilustrasidal
amkehidupansehari-hari 
    
9. Menggunakan    contoh   
dankasus   yang  terdapat   
dalam kehidupansehari-hari 
    
10. Mendorongrasa ingin tahu     
11. Menciptakan        
kemampuanbertanya 
    
II. ASPEK KELAYAKANPENYAJIAN 
  Penilaian 
IndikatorPenilaian ButirPenilaian 1 2 3 4 
SK K B SB 
A. TeknikPenyajian 1.    Keruntutan konsep     
B. PendukungPenyajian 2.    Contoh-contoh   soal   
dalamsetiap kegiatan belajar 
    
3.    
Soallatihanpadasetiapakhirkegi
atan belajar 




 4.      Keterlibatan pesertadidik     
D. Koherensi         
danKeruntutan    
AlurPikir 
5.      Ketertautan   antar   kegiatan 
belajar/sub  kegiatan  
belajar/alinea 
   
6.      Keutuhan     makna     
dalamkegiatanbelajar/subkegiat
an belajar/alinea. 





III. ASPEK KELAYAKANBAHASA 
  Alternatif Penilaian 
IndikatorPenilaian ButirPenilaian 1 2 3 4 
  SK K B SB 
A. Lugas 1.  Ketepatanstrukturkalimat.     
2.  Keefektifan kalimat.     
3.  Kebakuan istilah.     
B. Komunikatif 4.  
Pemahamanterhadappesanatauinf
ormasi. 










6.  Kesesuaiandenganperkembangan 
intelektual pesertadidik. 
   
7.  Kesesuaian     dengan     
tingkatperkembangan            
emosional pesertadidik. 





8.   Ketepatan tatabahasa.     
9.  Ketepatan ejaan.     
 
 
IV. ASPEK PENILAIAN HOTS 
Indikator Penilaian Butir Penilaian Alternatif Penilaian 
1 2 3 4 
SK K B SB 
A. Soal HOTS 1. Menggunakan Stimulus yang 
Menarik 
    
2. Analyze (menganalisis)     
3. Evaluate (mengevaluasi)     




C. Komentar dan Saran Perbaikan 
Komentar : 
 .........................................................................................................................  
 .........................................................................................................................  
 .........................................................................................................................  
 .........................................................................................................................  
Saran : 
 .........................................................................................................................  
 .........................................................................................................................  
 .........................................................................................................................  
 .........................................................................................................................  
 
      Bandar Lampung,                        2018 
      Validator,  
 
 






Data Hasil Validasi Tahap 1 Oleh Ahli Materi 
I. ASPEK KELAYAKAN ISI 
Indikator Penilaian Butir 
Penilaian 
Validator 
V1 V2 V3 
A. Kesesuaian Materi 
dengan KD 
1 3 3 3 
2 3 3 2 
3 2 2 1 
B. Keakuratan Materi 4 2 2 2 
5 3 2 2 
6 3 2 2 
7 3 2 3 
C. Mendorong 
Keingintahuan 
8 3 2 3 
9 3 3 2 
10 3 3 2 
11 3 2 2 
∑ Skor 31 26 24 
𝑝𝑖  70% 59% 55% 
𝑝 61% 
Kriteria Cukup Baik 
II. ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN 
Indikator Penilaian Butir 
Penilaian 
Validator 
V1 V2 V3 
A. Teknik Penyajian 1 2 2 3 
B. Pendukung Penyajian 2 3 3 3 
3 3 3 3 
C. Penyajian Pembelajaran 4 2 3 3 
D. Koherensi dan Keruntutan 
Alur Pikir 
5 3 2 2 
6 2 2 2 
∑ Skor 15 15 16 
𝑝𝑖  63% 63% 67% 
𝑝 64% 






III. ASPEK KELAYAKAN BAHASA 
Indikator Penilaian Butir 
Penilaian 
Validator 
V1 V2 V3 
A. Lugas 1 3 2 3 
2 3 2 3 
3 2 2 2 
B. Komunikatif 4 2 3 2 
C. Dialogis dan Interaktif 5 3 3 2 
 
D. Kesesuaian dengan 
Perkembangan Peserta 
Didik 
6 3 3 3 
7 3 3 3 
E. Kesesuain dengan Kaidah 
Bahasa 
8 3 2 2 
9 3 2 3 
∑ Skor 25 22 23 
𝑝𝑖  69% 61% 64% 
𝑝 65% 
Kriteria Cukup Baik 
IV. ASPEK PENILAIAN HOTS 
Indikator Penilaian Butir 
Penilaian 
Validator 
V1 V2 V3 
A. Higher Order Thinking 
Skill (HOTS) 
1 2 2 3 
2 2 2 3 
3 3 2 3 
4 3 3 2 
∑ Skor 10 9 11 
𝑝𝑖  63% 56% 69% 
𝑝 63% 




Data Hasil Validasi Tahap 2 Oleh Ahli Materi 
I. ASPEK KELAYAKAN ISI 
Indikator Penilaian Butir 
Penilaian 
Validator 
V1 V2 V3 
A. Kesesuaian Materi 
dengan KD 
1 3 3 3 
2 4 3 4 
3 4 4 3 
B. Keakuratan Materi 4 3 4 4 
5 3 4 4 
6 3 3 4 
7 3 3 3 
C. Mendorong 
Keingintahuan 
8 3 4 4 
9 3 4 4 
10 3 3 4 
11 3 3 3 
∑ Skor 35 38 40 
𝑝𝑖  80% 86% 91% 
𝑝 86% 
Kriteria Sangat Baik 
II. ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN 
Indikator Penilaian Butir 
Penilaian 
Validator 
V1 V2 V3 
A. Teknik Penyajian 1 3 3 4 
B. Pendukung Penyajian 2 3 3 3 
3 3 4 4 
C. Penyajian Pembelajaran 4 3 4 4 
D. Koherensi dan Keruntutan 
Alur Pikir 
5 3 4 4 
6 3 3 3 
∑ Skor 18 21 22 
𝑝𝑖  75% 88% 92% 
𝑝 85% 
Kriteria Sangat Baik 
III. ASPEK KELAYAKAN BAHASA 
Indikator Penilaian Butir 
Penilaian 
Validator 
V1 V2 V3 
A. Lugas 1 3 4 4 
2 3 3 3 
3 3 4 3 
B. Komunikatif 4 4 4 4 




D. Kesesuaian dengan 
Perkembangan Peserta 
Didik 
6 3 4 3 
7 3 4 3 
E. Kesesuain dengan Kaidah 
Bahasa 
8 3 3 3 
9 3 3 3 
∑ Skor 28 31 30 
𝑝𝑖  78% 86% 83% 
𝑝 82% 
Kriteria Sangat Baik 
IV. ASPEK PENILAIAN HOTS 
Indikator Penilaian Butir 
Penilaian 
Validator 
V1 V2 V3 
A. Higher Order Thinking 
Skill (HOTS) 
1 3 4 4 
2 3 4 3 
3 3 3 3 
4 3 4 4 
∑ Skor 12 15 14 
𝑝𝑖  75% 94% 88% 
𝑝 86% 






Deskripsi Butir Penilaian 
(AHLI MEDIA) 
 
I. ASPEK KELAYAKAN KEGRAFIKAN MENURUT BSNP 
NO. BUTIR PENILAIAN DESKRIPSI BUTIR PENILAIAN 
A. Ukuran LKPD 
1. Kesesuaian ukuran LKPD 
dengan standar ISO. 
Ukuran LKPD A4 (210 x 297 mm), A5 (148 
x 210 mm), B5 (176 x 250 mm). 
2. Kesesuaian ukuran dengan 
materi isi LKPD. 
Pemilihan ukuran LKPD disesuaikan dengan 
materi isi LKPD. Hal ini akan 
mempengaruhi tata letak bagian isi dan 
jumlah halaman LKPD. 
B. Desain Sampul LKPD (Cover) 
3. Penampilan unsur tata letak 
pada sampul muka, belakang 
dan punggung secara 
harmonis memiliki irama dan 
kesatuan serta konsisten. 
Desain sampul muka, punggung dan 
belakang merupakan suatu kesatuan yang 
utuh. Elemen warna, ilustrasi, dan tipografi 
ditampilkan secara harmonis dan saling 
terkait satu dan lainnya. 
4. Warna unsur tata letak 
harmonis dan memperjelas 
fungsi. 
Memperhatikan tampilan warna secara 
keseluruhan yang dapat memberikan nuansa 
tertentu dan dapat memperjelas materi/isi 
LKPD. 
5. Huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca. 
a. Ukuran huruf judul LKPD 
lebih dominan dan 
proporsional dibandingkan 
ukuran LKPD, nama 
pengarang.   
Judul LKPD harus dapat memberikan 
informasi secara cepat tentang materi isi 
LKPD. 
b. Warna judul LKPD 
kontras dengan warna latar 
belakang. 
Judul LKPD ditampilkan lebih menonjol 
daripada warna latar belakangnya. 
6. Tidak menggunakan terlalu 
banyak kombinasi huruf. 
Menggunakan dua jenis huruf agar lebih 
komunikatif dalam menyampaikan informasi 
yang disampaikan. Untuk membedakan dan 
mendapatkan kombinasi tampilan huruf 
dapat menggunakan variasi dan seri huruf. 
7. Ilustrasi sampul LKPD. 
a. Menggambarkan isi/materi 
ajar dan mengungkapkan 
karakter obyek.   
Dapat dengan cepat memberikan gambaran 
tentang materi ajar tertentu dan secara visual 
dapat mengungkap jenis ilustrasi yang 
ditampilkan berdasarkan materi ajarnya. 
b. Bentuk, warna, ukuran, 
proporsi obyek sesuai 
Ditampilkan sesuai dengan bentuk, warna 




realita. menimbulkan salah penafsiran maupun 
pengertian peserta didik, warna yang 
digunakan sesuai sehingga tidak 
menimbulkan salah pemahaman dan 
penafsiran. 
C. Desain Isi LKPD 
8. Konsistensi tata letak. 
a. Penempatan unsur tata 
letak konsisten 
berdasarkan pola. 
Penempatan unsur tata letak (judul, 
subjudul, kata pengantar, daftar isi, ilustrasi 
dll.) pada setiap awal kegiatan konsisten. 
b. Pemisahan antar paragraf 
jelas. 
Susunan teks pada akhir paragraf terpisah 
dengan jelas, dapat berupa jarak (pada 
susunan teks rata kiri-kanan/blok) ataupun 
dengan inden (pada susunan teks dengan 
alenia).  
9. Unsur tata letak harmonis. 
a. Bidang cetak dan marjin 
proporsional. 
Penempatan unsur tata letak (judul, 
subjudul, teks, ilustrasi, keterangan gambar, 
nomor halaman) pada bidang cetak 
proporsional.   
b. Spasi antar teks dan 
ilustrasi sesuai. 
Merupakan kesatuan tampilan antara teks 
dengan ilustrasi dalam satu halaman. 
10. Unsur tata letak lengkap. 
a. Judul kegiatan belajar, 
subjudul kegiatan belajar, 
dan angka halaman/folio. 
 Judul kegiatan ditulis secara lengkap 
disertai dengan angka kegiatan belajar 
(Kegiatan Belajar 1, Kegiatan Belajar 2, 
Kegiatan Belajar 3, dst). 
 Penulisan sub judul dan sub-sub judul 
disesuaikan dengan hierarki penyajian 
materi ajar. 
 Penempatan nomor halaman disesuaikan 
dengan pola tata letak. 
b. Ilustrasi dan keterangan 
gambar. 
 Mampu memperjelas penyajian materi 
baik dalam bentuk, ukuran yang 
proporsional serta warna yang menarik.   
 Keterangan gambar ditempatkan 
berdekatan dengan ilustrasi dengan model 
yang berbeda dari huruf teks. 
11. Tata letak mempercepat halaman. 
a. Penempatan 
hiasan/ilustrasi sebagai 
latar belakang tidak 
mengganggu judul, teks, 
angka halaman. 
Menempatkan hiasan/ilustrasi pada halaman 
sebagai latar belakang jangan sampai 
mengganggu kejelasan, penyampaian 
informasi pada teks, sehingga dapat 
menghambat pemahaman siswa. 




subjudul, ilustrasi, dan 
keterangan gambar tidak 
mengganggu pemahaman 
keterangan gambar jangan sampai  
mengganggu kejelasan, penyampaian 
informasi pada teks, sehingga dapat 
menghambat pemahaman siswa. 
12. Tipografi isi LKPD sederhana. 
a. Tidak menggunakan terlalu 
banyak jenis huruf. 
Maksimal menggunakan dua jenis huruf 
sehingga tidak mengganggu siswa 
dalammenyerap informasi yang 
disampaikan. 
b. Penggunaan variasi huruf 
(bold, italic, all capital, small 
capital) tidak berlebihan. 
Digunakan untuk membedakan jenjang/ 
hirarki judul, dan subjudul serta memberikan 
tekanan pada susunan teks yang dianggap 
penting dalam bentuk tebal dan miring. 
c. Spasi antar baris susunan 
teks normal. 
Jarak spasi tidak terlalu lebar atau tidak 
terlalu sempit sehingga memudahkan dalam 
membaca. 
d. Spasi antar huruf normal. Mempengaruhi tingkat keterbacaan susunan 
teks (tidak terlalu rapat atau terlalu 
renggang) 
13. Topografi isi LKPD memudahkan pemahaman. 
a. Jenjang judul-judul jelas, 
konsisten dan proporsional. 
Menunjukkan urutan/hierarki susunan teks 
secara berjenjang sehingga mudah dipahami. 
Hierarki susunan teks dapat dibuat dengan 
perbedaan jenis huruf, ukuran huruf dan 
varisasi huruf (bold, italic, all capital, small 
caps). 
b. Tanda pemotongan kata. Pemotong kata lebih dari 2 (dua) baris akan 
mengganggu keterbacaan susunan teks. 
14. Ilustrasi isi 
a. Mampu mengungkap 
makna/arti dari objek. 
Berfungsi untuk memperjelas materi/teks 
sehingga mampu menambah pemahaman 
dan pengertian perserta didik pada informasi 
yang disampaikan. 
b. Bentuk akurat dan 
proporsional sesuai dengan 
kenyataan. 
 Bentuk dan ukuran ilustrasi harus realistis 
dan secara rinci dapat memberikan 
gambaran yang akurat tentang obyek 
yang dimaksud. 
 Bentuk ilustrasi harus proporsional 
sehingga tidak menimbulkan salah tafsir 
peserta didik. 
c. Kreatif dan dinamis. Menampilkan ilustrasi yang mudah 








Lembar Penilaian Ahli Media 
Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Higher Order Thinking 
Skill (HOTS) SMP Kelas IX 
A. Pengantar 
Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu LKPD 
materi Perbandingan dengan Higher Order Thinking Skill (HOTS) atau berpikir 
tingkat tinggi yang akan digunakan pada penelitian dengan judul “Pengembangan 
Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) SMP 
Kelas IX”. Sehingga dapat diketahui layak atau tidajnya LKPD tersebut untuk 
digunakan dalam pembelajaran di sekolah. Pendapat, penilaian, saran, dan koreksi 
dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan 
kualitas LKPD ini. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar 
evaluasi ini, saya ucapkan terima kasih. 
B. Petunjuk pengisian: 
1. Berilah tanda √ pada kolom “nilai” sesuai penilaian bapak/ibu terhadap 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) materi ListrikStatis dengan Higher 
Order Thinking Skill (HOTS) atau berpikir tingkat tinggi. 
2. Gunakan indikator penilaian pada lampiran sebagai pedoman penilaian.  
Nilai 4 = sangat baik,  
Nilai 3 = baik,  
Nilai 2 = kurang,  
Nilai 1 = sangat kurang. 
3. Apabila penilaian bapak/ibu 2 atau 1, maka berilah saran terkait hal-hal yang 
kekurangan terhadap Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) materi ListrikStatis 







C. Aspek Penilaian 
Indikator Penilaian Butir Penilaian Alternatif Penilaian 
1 2 3 4 
SK K B SB 
A. Ukuran LKPD 1. Kesesuaian ukuran LKPD 
dengan standar ISO. 
    
2. Kesesuaian ukuran dengan 
materi isi LKPD. 
    
B. Desain Sampul 
LKPD (Cover) 
3. Penampilan unsur tata letak 
pada sampul muka, 
belakang dan punggung 
secara harmonis memiliki 
irama dan kesatuan serta 
konsisten. 
    
4. Warna unsur tata letak 
harmonis dan memperjelas 
fungsi. 
    
5. Huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca. 
a. Ukuran huruf judul LKPD 
lebih dominan dan 
proporsional dibandingkan 
ukuran LKPD, nama 
pengarang.   
    
b. Warna judul LKPD kontras 
dengan warna latar 
belakang. 
    
6. Tidak menggunakan terlalu 
banyak kombinasi huruf. 
    
7. Ilustrasi sampul LKPD. 
a. Menggambarkan isi/materi 
ajar dan mengungkapkan 
karakter obyek.   
    
b. Bentuk, warna, ukuran, 
proporsi obyek sesuai 
realita. 
    
C. Desain Isi LKPD 8. Konsistensi tata letak. 
a. Penempatan unsur tata 
letak konsisten 
berdasarkan pola. 




b. Pemisahan antar paragraf 
jelas. 
    
9. Unsur tata letak harmonis. 
a. Bidang cetak dan marjin 
proporsional. 
    
b. Spasi antar teks dan 
ilustrasi sesuai. 
    
10. Unsur tata letak lengkap. 
a. Judul kegiatan belajar, 
subjudul kegiatan belajar, 
dan angka halaman/folio. 
    
b. Ilustrasi dan keterangan 
gambar. 
    
11. Tata letak mempercepat halaman. 
a. Penempatan 
hiasan/ilustrasi sebagai 
latar belakang tidak 
mengganggu judul, teks, 
angka halaman. 
    
b. Penempatan judul, 
subjudul, ilustrasi, dan 
keterangan gambar tidak 
mengganggu pemahaman 
    
12. Tipografi isi LKPD sederhana. 
a. Tidak menggunakan terlalu 
banyak jenis huruf. 
    
b. Penggunaan variasi huruf 
(bold, italic, all capital, 
small capital) tidak 
berlebihan. 
    
c. Spasi antar baris susunan 
teks normal. 
    
d. Spasi antar huruf normal.     
13. Topografi isi LKPD memudahkan pemahaman. 
a. Jenjang judul-judul jelas, 
konsisten dan 
proporsional. 
    
b. Tanda pemotongan kata.     
14. Ilustrasi isi 
a. Mampu mengungkap 
makna/arti dari objek. 
    




proporsional sesuai dengan 
kenyataan. 
c. Kreatif dan dinamis.     
 
D. Komentar dan Saran Perbaikan 
Komentar : 
 .........................................................................................................................  
 .........................................................................................................................  
 .........................................................................................................................  
 .........................................................................................................................  
Saran : 
 .........................................................................................................................  
 .........................................................................................................................  
 .........................................................................................................................  
 .........................................................................................................................  
 
      Bandar Lampung,                        2018 
      Validator,  
 
 






Data Hasil Validasi Tahap 1 Oleh Ahli Media 
No. Aspek Butir 
Penilaian 
Validator 
V1 V2 V3 
1 Ukuran LKPD 1 3 3 3 
2 3 3 3 
∑ Skor 6 6 6 
𝑝𝑖  75% 75% 75% 
𝑝 75% 
Kriteria Cukup Baik 
2 Desain Sampul LKPD 
(Cover) 
3 2 2 3 
4 3 2 3 
5 a 3 3 3 
 b 3 3 3 
6 3 3 3 
7 a 2 3 3 
 b 3 3 3 
∑ Skor 19 19 21 
𝑝𝑖  68% 68% 75% 
𝑝 70% 
Kriteria Cukup Baik 
3 Desain Isi LKPD 8 a 2 3 3 
 b 3 3 3 
9 a 3 3 3 
 b 3 3 3 
10 a 3 2 3 
 b 3 3 3 
11 a 3 3 3 
 b 3 3 3 
12 a 3 3 3 
 b 3 3 3 
 c 3 3 3 
 d 3 2 3 
13 a 2 2 3 
 b 3 3 3 
14 a 2 2 3 
 b 3 2 3 
 c 3 2 3 
∑ Skor 48 45 51 
𝑝𝑖  71% 66% 75% 
𝑝 71% 







Data Hasil Validasi Tahap 2 Oleh Ahli Media 
No. Aspek Butir 
Penilaian 
Validator 
V1 V2 V3 
1 Ukuran LKPD 1 4 4 3 
2 4 3 3 
∑ Skor 8 7 6 
𝑝𝑖  100% 88% 75% 
𝑝 88% 
Kriteria Sangat Baik 
2 Desain Sampul LKPD 
(Cover) 
3 3 3 3 
4 4 3 3 
5 a 3 4 4 
 b 4 4 4 
6 4 4 4 
7 a 3 4 3 
 b 4 4 4 
∑ Skor 25 26 25 
𝑝𝑖  89% 92% 89% 
𝑝 90% 
Kriteria  Sangat Baik  
3 Desain Isi LKPD 8 a 3 4 4 
 b 4 4 4 
9 a 4 4 4 
 b 4 4 4 
10 a 4 3 4 
 b 4 3 4 
11 a 4 4 4 
 b 4 4 4 
12 a 4 4 4 
 b 4 4 4 
 c 4 4 4 
 d 4 4 4 
13 a 3 3 4 
 b 3 4 4 
14 a 3 3 3 
 b 3 3 4 
 c 3 3 3 
∑ Skor 62 62 66 
𝑝𝑖  91% 91% 97% 
𝑝 93% 








Angket Respon Peserta Didik 
Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Higher Order Thinking 
Skill (HOTS) SMP Kelas IX 
 
Nama  : Sekolah : 
 
A. Petunjukpengisian: 
1. Berilahtanda√ pada kolom “nilai” sesuaipenilaianterhadap LKPD Berbasis 
Higher Order Thinking Skill (HOTS) PadaLembarKerjaPesertadidik. 
2. Gunakanindikatorpenilaianpadalampiransebagaipedomanpenilaian: 
Nilai 4= sangatmenarik 
Nilai 3= menarik 
Nilai 2= kurangmenarik 
Nilai 1= sangattidakmenarik 
3. Apabilapenilaian 2 atau 1, makaberilahkomentardan saran terkaithal-hal yang 
kekuranganterhadapLKPD BerbasisHigher Order Thinking Skill (HOTS) 
PadaLembarKerjaPesertadidik. 
 
B. Aspek Penilaian 
No
. 
Aspek Kriteria Nilai 
1 2 3 4 
1. Ketertarik
an LKPD 
1. Tampilan pada LKPD cukup menarik.     
2. LKPD yang dibuat membuat saya berpikir 
aktif dan kreatif. 
    
3. DenganmenggunakanLKPD yang 
dibuatbelajarjaditidakmembosankan. 




    
5. LKPD mendukung saya menguasai materi 
yang lebih tinggi (HOTS). 
    
2. Materi 
LKPD 
6. Penyampaianmateridalam LKPD yang 
telahdibuatmudahsayapahami. 




7. DalamLKPDmemuatsoal yang 
dapatmengujiseberapajauhsayamemahamimat
eri perbandingan. 
    
3. Bahasa 8. Kalimatdanparagraf yang 
digunakandalamLKPDjelasdanmudahsayapah
ami. 
    
9. Bahasa yang 
digunakandalamLKPDsederhanadanmudahsa
yapahami. 
    
10. Huruf yang 
digunakandalamLKPDsederhanadanmudahdi
baca 
    
 







       Bandar Lampung,                2018 








Hasil Uji Coba Terbatas SMP Negeri 1 Natar Lampung Selatan 
Aspek Kriteria Penilaian 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Ketertarikan 
LKPD 
1 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 
2 2 3 3 3 4 4 4 4 4 3 
3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 
4 3 3 3 2 4 3 3 4 3 4 
5 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 
Kualitas Isi 6 3 2 4 3 4 3 4 3 3 4 
7 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 
Bahasa 8 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 
9 3 4 4 4 4 3 2 3 4 3 
10 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 
Skor 30 31 33 32 38 32 36 36 34 33 
𝑝𝑖  75 78 83 80 95 80 90 90 85 83 
𝑝 84% 
Kriteria Sangat Baik 
 
Hasil Uji Coba Terbatas SMPSwadiphaNatar Lampung Selatan 
Aspek Kriteria Penilaian 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Ketertarikan 
LKPD 
1 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 
2 2 4 4 3 4 3 3 3 3 4 
3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 
4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 
5 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 
Kualitas Isi 6 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 
7 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 
Bahasa 8 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 
9 2 3 3 3 4 4 4 3 4 4 
10 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 
Skor 32 35 33 36 36 33 35 35 35 35 
𝑝𝑖  80 88 83 90 90 83 88 88 88 88 
𝑝 86% 






Data Hasil Uji Coba Lapangan SMP Negeri 1 Natar Lampung Selatan 
Aspek Kriteria Penilaian 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
Ketertarikan 
LKPD 
1 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 
3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 
4 2 2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 
5 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 
Kualitas Isi 6 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 
7 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 
Bahasa 8 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 
9 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 
10 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 
Skor 31 36 36 35 34 33 34 39 39 39 39 39 33 35 38 38 38 34 31 33 34 37 34 33 34 35 37 36 35 34 
𝑝𝑖  78 90 90 88 85 83 85 98 98 98 98 98 83 88 95 95 95 85 78 83 85 93 85 83 85 88 93 90 88 85 
𝑝 89% 






Data Hasil Uji Coba Lapangan SMPSwadiphaNatarLampung Selatan 
Aspek Kriteria Penilaian 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
Ketertarikan 
LKPD 
1 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 
2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 
3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 2 
4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 2 4 4 
5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 2 3 4 4 4 4 3 4 4 
Kualitas Isi 6 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 2 4 
7 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 4 4 
Bahasa 8 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 
9 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 
10 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 
Skor 36 36 34 38 36 33 36 34 37 39 38 40 38 37 40 36 34 37 32 37 34 34 33 38 36 36 33 33 33 36 
𝑝𝑖  90 90 85 95 90 83 90 85 93 98 95 100 95 93 100 90 85 93 80 93 85 85 83 95 90 90 83 83 83 90 
𝑝 90% 





Angket Respon Guru 
PengembanganLembar Kerja Peserta Didik Berbasis Higher Order Thinking 




materiPerbandingandenganHigher Order Thinking Skill (HOTS) atau berpikir tingkat 
tinggiyang akandigunakanpadapenelitiandenganjudul “Pengembangan Lembar 
Kerja Peserta Didik Berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) SMP Kelas 
IX”. Sehinggadapatdiketahuilayakatautidaknya LKPD 
tersebutuntukdigunakandalampembelajaran di sekolah.Pendapat, penilaian, saran, 
dankoreksidariBapak/Ibuakansangatbermanfaatuntukmemperbaikidanmeningkatkank




1. Berilahtanda√ pada kolom “nilai” sesuai penilaian bapak/ibu terhadap 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) materiListrikStatisdenganHigher Order 
Thinking Skill (HOTS) atau berpikir tingkat tinggi. 
2. Gunakanindikatorpenilaianpadalampiransebagaipedomanpenilaian.  
Nilai 4= sangatbaik,  
Nilai3= baik,  
Nilai2= kurangbaik,  
Nilai1= sangattidakbaik. 
3. Apabilapenilaianbapak/ibu 2 atau 1, makaberilah saran terkaithal-hal yang 
kekuranganterhadapLembarKerjaPesertaDidik 
(LKPD)materiListrikStatisdenganHigher Order Thinking Skill (HOTS) atau 






No Aspek Kriteria 
Nilai 
4 3 2 1 
1 Kualitas Isi 
1. Memberikanpengalamandanpengetahua
nbelajarpadapesertadidik. 
    




    






    
4. Data, contohdangambar yang 
disajikandalamLKPDsesuaiuntukmenin
gkatkanpemahamanpesertadidik. 
    






    
7. TerdapatsoallatihandalamLKPDpadaset
iapakhirkegiatanpembelajaran. 
    
8. Menyajikanmateri yang 
bersifatinteraktifdanpartisipatif. 




    
10. Meteri yang 
disajikandalamsatukegiatanbelajarmenc
erminkankesatuantema. 
    
3 HOTS 
11. Butir soal esai mengukur Higher Order 
Thinking Skills (HOTS) sesuai dengan 
SK, KD dan Indikator pencapaian 
kompetensi. 
    
12. Butir soal esai mengembangkan 
kemampuan menganalisis, 
mengevaluasi dan mengkreasi. 




13. Bahasa yang digunakankomunikatif.     
14. Kalimat yang 
digunakanuntukmenjelaskanmaterimud
ahdipahami. 
    
15. Kalimat yang 
digunakantidakmenimbulkanmaknagan
da. 
    
16. Kesesuaiandngankaidahbahasa 
Indonesia. 
    
17. Sesuai dengan tingkat perkembangan 
berfikir Siswa 
    
 
D. Komentardan Saran Perbaikan 
Komentar : 
 .........................................................................................................................  
 .........................................................................................................................  
 .........................................................................................................................  
 .........................................................................................................................  
Saran : 
 .........................................................................................................................  
 .........................................................................................................................  
 .........................................................................................................................  
 .........................................................................................................................  
 
      Bandar Lampung,         2018 




      . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 





DATA HASIL RESPONS GURU 
Respons Guru SMP Negeri 1 Natar Lampung Selatan 
Aspek Kriteria Penilaian 












HOTS 11 4 
12 4 






𝑝𝑖  93% 
𝑝 93% 








DATA HASIL RESPONS GURU 
Respons Guru SMP SwadiphaNatar Lampung Selatan 
Aspek Kriteria Penilaian 












HOTS 11 4 
12 3 






𝑝𝑖  83% 
𝑝 83% 






UJI COBA TERBATAS 
SMP Negeri 1 Natar Lampung Selatan 
 
Gambar Lp. 01 Peneliti Menjelaskan Isi LKPD dan Angket 
 
 







SMP SwadiphaNatar Lampung Selatan 
 
Gambar Lp. 03 Peneliti Menjelaskan Isi LKPD dan Angket 
 
 





UJI COBA LAPANGAN 
 
SMP Negeri 1 Natar Lampung Selatan 
 
Gambar Lp. 05 Peneliti Menjelaskan Isi LKPD dan Angket 
 
 








Gambar Lp. 07 Peneliti Menjelaskan Isi LKPD dan Angket 
 
 
Gambar Lp. 08 Siswa Mengisi Angket yang Diberikan 
